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  ABSTRAK 
 
Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal 
dan Rasio Keuangan Pada PTPN XIV (Persero) 
 
 
                      Natasha Argarini Rantetondok 
  Otto Randa Payangan 
                    Erlina Pakki 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangan 
PTPN XIV (Persero). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan keuangan PTPN XIV (Persero) periode tahun 2013-2015. 
Teknik analisis yang digunakan adalah metode vertikal-horizontal dan 
rasio keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Cash Ratio, Gross Profit 
Margin, Net Profit Margin, ROE, ROI, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio. 
Hasil penelitian dengan metode vertikal menunjukkan bahwa laporan laba 
rugi dan laporan arus kas sudah optimal sedangkan indeks neraca belum 
optimal. Dengan demikian pihak PTPN XIV (Persero) diharapkan lebih 
memperhatikan neraca untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Hasil 
penelitian dengan menggunakan metode horizontal menunjukkan bahwa 
indeks neraca sudah optimal sedangkan laporan laba rugi dan arus kas 
belum optimal. 
Hasil penelitian selanjutnya dengan menggunakan analisis rasio 
menunjukkan bahwa kinerja PTPN XIV (Persero) belum optimal walaupun 
dari hasil gross profit margin, net profit margin, ROI, ROE menunjukkan 
bahwa perusahaan masih baik namun dari hasil cash ratio dan current 
ratio menunjukkan hasil yang buruk serta dari hasil debt ratio dan debt to 
equity ratio menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya ditinjau dari total aktiva dan sisi ekuitas. 
 
Kata kunci: kinerja keuangan, vertikal, horizontal, current ratio, cash 




















         ABSTRACT 
 
Financial Performance Analysis Based on Vertikal-Horizontal Method 
and Financial Ratios at PTPN XIV (Persero) 
 
Natasha Argarini Rantetondok 
   Otto Randa Payangan  
         Erlina Pakki 
 
This study aims to determine the extent of financial performance PTPN 
XIV (Persero). The data used in this study was obtained from the financial 
statements PTPN XIV (Persero) year period 2013-2015. The analysis 
technique used is vertical-horizontal method and the financial ratios of 
Current Ratio, Cash Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, ROE, 
ROI, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio.  
The results of the research with the vertical method shows that the cash 
flow and income statement is optimal while the index of balance sheet 
isn’t optimal. This the PTPN XIV (Persero) is expected to pay more 
attention to balance sheet to improve its financial performance. The 
results using horizontal method showed that index of balance sheet is 
optimal  while income statement and cash flow isn’t optimal. 
The results of subsequent studies using ratio analysis showed that the 
performance of PTPN XIV (Persero) not optimal although the results of 
gross profit margin, net profit margin, ROI, ROE that the company is still 
good, but from the current ratio dan cash ratio is bad and of the results of 
the debt ratio and debt to equity ratio shows that the company hasn’t been 
able to meet long term liabilities judging from assets and equity. 
 
Keywords: financial performance, vertical, horizontal, current ratio, 
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1.1 Latar Belakang 
       Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki 
tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan 
para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan merupakan 
prestasi manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu perusahaan diukur 
karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan baik pihak internal 
maupun eksternal. 
Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi 
perusahaan dalam perkembangan bisnis di semua perusahaan. Salah satu 
tujuan utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 
yang maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari 
keuntungan dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada kinerja 
keuangan. Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien 
untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan 
merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan di dalam persaingan bisnis 
untuk mempertahankan perusahaannya.  
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah kunci 
keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan 
yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan keuangan yang 
digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja perusahaan. Hal ini 
akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk maju dan kerjasama 
antara perusahaan yang satu dengan yang lain. Kinerja perusahaan merupakan 





dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik 
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 
kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 
secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena penilaian 
kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 
manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang 
dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Selain itu, analisis laporan keuangan perlu dilakukan karena laporan keuangan 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk 
membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga 
perusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang 
akan datang sesuai dengan kinerja perusahaannya. 
Pada umumnya, laporan keuangan terdiri atas neraca, laporan laba/rugi, dan 
laporan perubahan modal. Laporan laba/rugi merupakan laporan yang 
menggambarkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban 
yang terjadi selama periode tertentu. Laporan perubahan modal merupakan 
laporan yang menunjukkan sumber dan penggunaan modal perusahaan. Neraca 
merupakan laporan keuangan yang menggambarkan jumlah aktiva, utang dan 
modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu.  
Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam menganalisis laporan 
keuangan untuk melihat dan mengetahui kondisi keuangan, namun pada 





Adapun analisis horizontal dilakukan dengan cara jumlah setiap akun 
laporan keuangan tahun berjalan dibandingkan dengan akun yang sama pada 
periode sebelumnya untuk mengetahui kenaikan atau penurunan yang terjadi 
pada akun tersebut. Kenaikan atau penurunan tersebut dibagi dengan akun 
periode sebelumnya dan dikali dengan seratus persen untuk mengetahui 
persentase kenaikan atau penurunan pada akun tersebut dari kenaikan atau 
penurunan jumlah pos dihitung sebagai persentase kenaikan atau penurunan. 
Analisis horizontal atau analisis dinamis merupakan laporan keuangan yang 
dinanalisis dengan mengadakan perbandingan dari laporan-laporan untuk 
beberapa saat atau periode (Munawir, 2010). Analisis horizontal merupakan 
analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk 
beberapa periode, dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan 
dari periode yang satu ke periode yang lain (Kasmir, 2011). 
Analisis vertikal menitikberatkan pada hubungan finansial antara pos-pos 
keuangan satu periode. Dalam analisis vertikal terhadap neraca, masing-masing 
pos aktiva dinyatakan sebagai persen dari total aktiva. Masing-masing pos 
kewajiban dan ekuitas pemilik dinyatakan sebagai persen dari total kewajiban 
dan ekuitas pemilik. Dalam analisis vertikal terhadap laporan laba rugi, masing-
masing pos dinyatakan sebagai persen dari total pendapatan atau penghasilan. 
Analisis vertikal atau analisis statis merupakan laporan keuangan yang dianalisis 
hanya meliputi satu periode, maksudnya hanya memperbandingkan antara pos 
yang satu dengan pos yang lainnya dalam satu laporan keuangan (Munawir, 
2010). Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu 
periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada 
dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan 




Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat 
mengevaluasi keadaan financial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa 
yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang 
terdiri dari rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari 
perhitungan laba-rugi, rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data 
neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan perlu disusun untuk 
mengetahui apakah kinerja perusahaan tersebut meningkat atau bahkan 
menurun dan didalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat analisis 
keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. 
Rasio keuangan tersebut meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), 
dan rasio profitabilitas. 
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) merupakan salah satu dari empat 
belas perusahaan milik Negara yang bergerak di bidang perkebunan. PT 
Perkebunan Nusantara merupakan peleburan murni dari PT. Perkebunan 
Nusantara XXVIII (Persero), PTPN XXXII (Persero), PT. Bina Mulya Ternak 
(Persero) serta Eks Proyek PTPN XXIII (Persero) di Sulawesi Selatan, Tengah 
dan Tenggara. PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) memiliki 17 unit usaha. 
Dalam perkembangannya, PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
menjalankan usaha agribisnis perkebunan di bidang kelapa sawit, teh dan kakao, 
serta menghasilkan produk minyak sawit, inti sawit, biji kakao kering, gula tebu, 
dan produk turunan lainnya. PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) terus 
berusaha meningkatkan daya saing produknya, didukung oleh sistem, cara kerja, 
dan lingkungan kerja yang mendorong kreativitas, inovasi untuk peningkatan 






Tabel 1.1 Perkembangan Posisi Keuangan PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) tahun 2013-2015 
No Keterangan 2013 2014 2015 
1 Aktiva 
Lancar 
472.097.782.777 355.745.974.532 198.022.826.596 
2 Total Aktiva 1.009.311.141.111 875.926.389.642 1.822.322.963.529 
3 Kewajiban 
Lancar 
1.418.057.744.483 1.531.307.481.219 1.544.591.236.100 
4 Total 
Kewajiban 
1.679.084.136.249 1.765.824.767.064 1.915.553.209.038 
5 Total Ekuitas (669.772.995.138) (889.898.377.422) (92.935.139.393) 
6 Penjualan 402.423.046.446 540.875.471.305 705.480.224.133 
7 Laba Bersih (171.915.125.487) (220.125.382.284) 937.268.762.846 
Sumber : PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero), 2016 
 Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa tingkat kewajiban lancar lebih 
besar daripada aktiva lancar, hal ini tentu merugikan dalam pengelolaan modal 
kerja. Bila ditinjau dari sisi laporan laba rugi, terlihat adanya kenaikan penjualan 
sejak tahun 2013 sampai 2015. Peningkatan tingkat penjualan tersebut ternyata 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih yang justru mengalami naik turun 
(fluktuatif) meskipun pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang signifikan, 
laba bersih tahun 2014 sempat mengalami penurunan dan pada tahun 2013 -
2014 PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) mengalami kerugian. Namun, 
pada tahun 2015 ternyata mengalami keuntungan. Gambaran ini memang belum 
menggambarkan kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Medan secara keseluruhan, oleh sebab itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut 
dari sisi keuangannya, terutama berdasarkan infomasi yang diperoleh dari 
Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero). Laporan 




yang memuat hasil investasi operasi dan pembiayaan PT Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) dalam tiap periode sehingga mampu menghasilkan laba. 
 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kinerja Keuangan 
Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal dan Rasio Keuangan pada PTPN 
XIV (Persero).” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 berdasarkan metode Vertikal-Horizontal? 
2. Bagaimanakah kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, 
dan Profitabilitas? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian, yaitu: 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 berdasarkan metode Vertikal-Horizontal. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 berdasarkan Rasio Likuiditas, 





1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1.4.1 Bagi Penulis 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai proses analisis 
laporan keuangan untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. 
1.4.2 Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) untuk mengukur kinerja 
keuangannya. 
1.4.3 Bagi Peneliti Berikutnya 
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi para 
peneliti berikutnya yang memiliki ketertarikan yang sama. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari 6 Bab. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, variabel pengukuran penelitian, metode 




Bab IV Gambaran Umum Perusahaan. Bab ini memaparkan tentang 
sejarah, visi dan misi serta budaya organisasi. 
Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menguraikan tentang 
deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, serta interpretasi hasil. 
Bab VI Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan dari laporan penelitian 
yang telah dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dan saran 

























2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Laporan Keuangan 
2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
 Pada dasarnya, laporan keuangan merupakan hasil dari proses yang 
digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 
perusahaan. 
 Pengertian laporan keuangan sangat erat kaitannya dengan pengertian 
akuntansi karena laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses 
akuntansi, yaitu berupa ringkasan dari peristiwa dan kejadian-kejadian 
perusahaan dalam periode tertentu. 
 Menurut Sofyan (2013:163), laporan keuangan perusahaan disajikan oleh 
manajemen dari operasi yang dikuasainya. Semua aktivitas dalam perusahaan 
merupakan control dan penguasaan manajemen termasuk juga mereka yang 
menyusunnya. Keadaan ini dianggap bahwa manajemen dalam menyusun 
laporan keuangannya tidak berada dalam posisi independen karena dianggap 
akan mengutamakan kepentingannya yang dapat merugikan kepentingan publik. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam dunia bisnis dikenal profesi akuntan 
yang berfungsi sebagai pihak independen yang tidak memihak untuk 






 Menurut Irham (2012:2), laporan keuangan adalah suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja perusahaan tersebut. 
 Menurut Jumingan (2011:40), laporan keuangan yang disusun guna 
memberikan informasi kepada pihak yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, 
laporan bagian laba yang ditahan atau laporan modal sendiri, dan laporan 
perubahan posisi keuangan atau laporan sumber dan penggunaan dana. 
 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
laporan keuangan merupakan daftar untuk mengetahui jumlah kekayaan 
perusahaan pada periode tertentu, dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi. 
Dipandang dari sudut pandang yang berkepentingan, ada tiga jenis laporan 
keuangan, yaitu laporan keuangan untuk manajemen, laporan keuangan untuk 
pihak eksternal perusahaan, dan laporan keuangan untuk pihak-pihak khusus. 
Laporan keuangan untuk ketiga pihak tersebut disusun dan disajikan dari suatu 
proses akuntansi yang sama, yaitu merupakan produk dari sebuah sistem 
informasi akuntansi. 
 Menurut Sutrisno (2008: 9), laporan keuangan merupakan hasil dari proses 
akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan laporan laba rugi. 
Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi. Menurut 
Weygandt, et al. (2008: 58), FASB menyimpulkan bahwa tujuan- tujuan dari 
pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang: 
1. Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan kredit. 




3. Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber daya 
tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya tersebut. 
 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut 
Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan 
informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan 
keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaaan di samping pihak manajemen 
perusahaan. 
 Para pemakai laporan menggunakan laporan keuangan untuk meramalkan, 
membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan 
ekonomis yang diambil. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi 
sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai 
keuangan. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam 
laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila dilaporkan 
tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan- penjelasan 
lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur 
secara objektif. 
 
2.1.1.2 Arti Penting Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan sangat penting untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan. Awalnya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah 




laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai 
dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan 
tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan 
mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu 
perusahaan serta hasil -hasil yang telah dicapai oleh perusahaan tersebut perlu 
adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 
 Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan tersebut. 
 
2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan  
 Menurut Munawir (2010:10), secara umum laporan keuangan bertujuan 
untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan dalam membuat 
keputusan investasi dan pemberian pinjaman, baik pada saat tertentu maupun 
pada periode tertentu.  
 Berikut ini beberapa tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu:  
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiiliki 
perusahaan saat ini.  
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini.  
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu.  
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan 




5. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, 
dan modal perusahaan.  
f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode.  
g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
 
 
2.1.1.4. Komponen Laporan Keuangan 
 Menganalisis suatu laporan keuangan, penganalisa harus mempunyai 
pengertian yangmendalam tentang laporan keuangan itu sendiri dan bentuk-




 Menurut Harahap (2009:107), neraca atau daftar neraca disebut juga 
laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, 
kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah 
laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atau 
aset kewajiban-kewajiban atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang 
tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu. 
Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran 
mengenai posisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu neracatepatnya 
dinamakan statements of financial position. Karena neraca merupakan potret 
atau gambaran keadaan pada suatu saat tertentu maka neraca merupakan 




 Menurut Riyanto (2010:19), aset dapat dibagi atas dua kelompok besar, 
yaitu aset lancar adalah aset yang habis dalam satu kali perputaran dalam 
proses produksi dan proses berputarnya adalah dalam waktu yang pendek 
(umumnya kurang dari satu tahun). 
 Dalam perputarannya yang satu kali ini, elemen-elemen dari aset lancar 
tidak sama cepatnya ataupun tingkat perputarannya, misalnya piutang menjadi 
kas adalah lebih cepat daripada inventory (apabila penjualan dilakukan secara 
kredit), karena piutang menjadi kas hanya membutuhkan satu langkah saja, 
sedangkan inventory melalui piutang dahulu barulah menjadi kas. Dengan kata 
lain, aset lancar ialah aset yang dapat diuangkan dalam waktu pendek. 
Sedangkan aset tetap adalah aset yang tahan lama yang tidak atau secara 
berangsur- angsur habis turut serta dalam proses produksi. Syarat lain untuk 
dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap selain aset itu dimiliki perusahaan, juga 
harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen (aset tersebut 
mempunyai umum kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dipakai 
dalam satu periode kegiatan perusahaan). 
 Menurut Munawir (2010:18), hutang adalah semua kewajiban-kewajiban 
perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini 
merupakan sumber dana ataumodal perusahaan yang berasal dari kreditur. 
Hutang atau kewajiban-kewajiban perusahaan dapat dibebankan ke dalam 
kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) dan kewajiban jangka panjang. 
Kewajiban jangka pendek atau kewajiban lancar adalah kewajiban keuangan 
perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam 
jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aset 
lancar yang dimiliki perusahaan, sedangkan kewajiban jangka panjang adalah 




panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca).Menurut Riyanto (2010:240), 
modal sendiri merupakan ekuitas yang berasal dari pemilik perusahaan dan 
tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Ekuitas 
dari sumber ini merupakan danayang berasal dari pemilik perusahaan atau dapat 
pula bersumber dari pendapatan atau laba yang ditahan.  
 
2.1.1.4.2 Laporan Laba Rugi 
 Laporan laba rugi merupakan laporan prestasi perusahaan selama jangka 
waktu tertentu. Tujuan utama dari laporan laba rugi adalah melaporkan 
kemampuan perusahaan yang sebenarnya untuk memperoleh laba. Menurut 
Machfoedz dan Mahmudi (2008:1.21) laporan laba rugi (perhitungan sisa hasil 
usaha) adalah laporan tentang hasil usaha/operasi perusahaan atau badan lain 
selama jangka waktu periode akuntansi tertentu misalnya satu tahun. 
 Menurut Munawir (2010:26), laporan laba-rugi merupakan suatu laporan 
yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu 
perusahaan selama periode tertentu. Walaupun belum ada keseragaman tentang 
susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang 
umumnya diterapkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha 
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti 
dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 
2. Bagian kedua menunjukan beban-beban operasional yang terdiri dari beban 
penjualan dan beban umum/administrasi (operating expenses). 
3. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi pokok 
perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di luar usaha pokok 




4.Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain 
or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 
 
2.1.1.4.3 Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas atau laporan perubahan posisi keuangan menyajikan informasi 
aliran kas masuk atau keluar bersih pada suatu periode, hasil dari tiga kegiatan 
pokok perusahaan adalah operasi, investasi, dan pendanaan. Aliran kas 
diperlukan terutama untuk mengetahui kemampuan perusahaan yang 
sebenarnya dalam mengetahui kewajiban- kewajibannya. 
 
2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 
2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
 Menurut Munawir (2010:35), analisis laporan keuangan adalah analisis 
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada 
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi 
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 
keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat 
dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan 
perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari hubungan data 
keuangan serta kecenderungan terdapat dalam suatu laporan keuuangan, 
sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan juga dalam 




keuangan, dengan melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat 
menentukan suatu keputusan yang akan diambil. 
 Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Harahap (2009: 
190) adalah sebagai berikut: “analisis laporan keuangan yaitu menguraikan pos-
pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu 
dengan yang lainnya baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif 
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat 
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang sangat tepat”. 
 Analisis laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data 
keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi 
keuangan, hasil operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara 
mempelajari hubungan data keuangan serta kecenderungannya terdapat dalam 
suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari 
peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis terhadap 
rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan 
diambil. Menurut Harahap (2013), kegunaan analisis laporan keuangan ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada 
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.  
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 
(explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik 




3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 
keuangan.  
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan 
dengan komponen intern maupun kaitannya dengan informasi 
yang diperoleh dari luar perusahaan.  
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti 
untuk prediksi, peningkatan.  
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 
keputusan. 
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria 
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.  
Menurut Kasmir (2011:68), tujuan dari analisis laporan keuangan adalah: 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 
periode tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil 
usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan saat ini. 
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah 





6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 
sejenis tentang hasil yang mereka capai. 
 
2.1.2.2 Analisis Vertikal-Horizontal 
 Menurut Munawir (2010:36), ada dua metode analisis yang digunakan oleh 
setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis vertikal dan analisis 
horisontal. 
1. Analisis Vertikal membandingkan masing-masing pos dalam periode 
berjalan dengan jumlah total pada laporan yang sama dapat bermanfaat 
untuk menyoroti hubungan yang signifikan dalam laporan keuangan. 
Analisis vertikal (vertical analisys) adalah istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan perbandingan semacam itu. Dalam analisis vertikal terhadap 
neraca, masing-masing pos aktiva dinyatakan sebagai persen dari total 
aktiva. Masing-masing pos kewajiban dan ekuitas pemilik dinyatakan 
sebagai persen dari total kewajiban dan ekuitas pemilik. Dalam analisis 
vertikal terhadap laporan laba-rugi, masing-masing pos dinyatakan 
sebagai persen dari total pendapatan atau penghasilan.  Analisis vertikal 
juga bisa diterapkan untuk beberapa periode guna menyoroti perubahan 
hubungan sepanjang waktu. Berikut adalah contoh analisis vertikal untuk 





Tabel 2.1 Contoh Analisis Vertikal 
PT. JASA AKUNTANSI 
LAPORAN LABA – RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2010 DAN 2011 (DALAM 
000) 
 2011 2010 
Jumlah Persen Jumlah Persen 
PENDAPATAN HONOR 187.500 100,0% 150.000 100,0% 
BEBAN OPERASI: 
 Beban Upah 60.000 32,0% 45.000 30,0% 
 Beban Sewa 15.000 8,0% 12.000 8,0% 
 Beban Utilitas 12.500 6,7% 9.000 6,0% 
 Beban Perlengkapan 2.700 1,4% 3.000 2,0% 
 Beban Rupa-rupa 2.300 1,2% 1.800 1,2% 
  Total Beban Operasi 92.500 49,3% 70.800 47,2% 
LABA BERSIH 95.000 50,7% 79.200 52,8% 
Sumber: Munawir (2010:36) 
Tabel di atas menunjukkan tren yang baik maupun tren yang kurang baik 
yang mempengaruhi laporan laba-rugi PT. Jasa Akuntansi. Peningkatan 
beban upah sebesar 2% (32% – 30%) adalah tren yang kurang baik, 
seperti halnya kenaikan beban utilitas sebesar 0,7% (6.7% – 6.0%). Tren 
yang baik adalah menurunnya beban perlengkapan sebesar 0,6% (2.0% – 
1.4%). Beban sewa dan beban rupa-rupa sebagai persen dari pendapatan 
jasa akuntansi adalah konstan. Hasil bersih dari tren ini adalah bahwa laba 
bersih sebagai persen dari pendapatan jasa akuntansi turun dari 52.8% 
menjadi 50.7%. Analisis terhadap berbagai persentase yang diperlihatkan 
untuk PT. Jasa Akuntansi, dapat diperkuat dengan membandingkannya 
terhadap rata-rata industri yang diterbitkan oleh asosiasi dagang dan jasa 
informasi keuangan.Setiap perbedaan besar dengan rata-rata industri 




2. Analisis Horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan 
laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga 
akan diketahui perkembangannya. Dalam melakukan analisis horizontal, 
sutau akun laporan keuangan tahun berjalan dibandingkan dengan akun 
yang sama pada periode sebelumnya. Kenaikan atau penurunan jumlah 
pos tersebut dihitung sebagai persentase kenaikan atau penurunan. 
Dalam membandingkan laporan dari dua periode yang berbeda, laporan 
keuangan yang lebih awal selalu dijadikan dasar perhitungan untuk 
analisis horisontal.Sebagai contoh, berikut ini ditunjukkan analisis 
horisontal atas laporan keuangan PT. Angin Ribut yang memperlihatkan 
trend yang baik maupun yang buruk yang mempengaruhi laporan laba rugi 
perusahaan. 
 
Tabel 2.2 Contoh Analisis Horizontal 
PT. ANGIN RIBUT 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011 (DALAM 
RIBUAN 000) 
    Kenaikan 
(Penurunan) 
 2011 2010 Jumlah Persen 
PENDAPATAN PENJUALAN 187.500 150.000 37.500 25,0% 
BEBAN OPERSI :     
 Beban Upah 60.000 45.000 15.000 33,3% 
 Beban Sewa 15.000 12.000 3.000 25,0% 
 Beban Utilitas 12.500 9.000 3.500 38,9% 
 Beban Perlengkapan 2.700 3.000 (300) (10,0)% 
 Beban Lain-lain 2.300 1.800 500 27,8% 
  Total Beban Operasi 92.500 70.800 21.700 30,6% 
LABA BERSIH 95.000 79.200 15.800 19,9% 




Pada analisis horizontal di atas, kenaikan pendapatan penjualan adalah 
trend yang baik, demikian pula penurunan beban perlengkapan. Trend yang 
buruk adalah peningkatan beban upah, beban utilitas, dan beban rupa-rupa. 
Beban ini meningkat lebih cepat dibanding pendapatan penjualan, dengan total 
beban operasi yang meningkat sebesar 30,6%. Secara keseluruhan, laba bersih 
meningkat sebesar Rp 15.800.000,- atau 19,9%, yaitu kecenderungan atau trend 
yang menunujukkan peningkatan dari trend sebelumnya. Besarnya peningkatan 
(penurunan) dari berbagai akun laporan keuangan dan penyebabnya harus 
ditelusuri (tracing) lebih jauh untuk mengetahui apakah operasi perusahaan 
masih dapat ditingkatkan efisiensinya. Contoh, salah satunya pada peningkatan 
beban utilitas adalah akibat dari penambahan kapasitas produksi dari 
sebelumnya sehingga membutuhkan beban listrik yang lebih besar. Hal ini 
menjelaskan peningkatan beban utilitas sebesar 38,9% dan peningkatan beban 
upah sebesar 33,3% akibat adanya penambahan karyawan.Demikian pula 
dengan meningkatnya pendapatan, peningkatan pendapatan ini berasal dari hasil 
penambahan penjualan yang terjadi pada periode berjalan.Jadi, keputusan untuk 
menambah karyawan merupakan keputusan yang sangat tepat. Contoh di atas 
memberikan gambaran mengenai kegunaan analisis horisontal (horizontal 
analysis) dalam menginterpretasikan dan menganalisis laporan keuangan. 
Analisis horisontal yang diperlihatkan di atas juga dapat digunakan untuk analisis 
pada laporan neraca, laporan ekuitas pemilik, dan laporan arus kas. 
2.1.2.3 Analisis Rasio 
 Di dalam analisis rasio, rasio keuangan perusahaan adalah hubungan yang 
ditentukan dari informasi keuangan perusahaan dan digunakan sebagai tujuan 




rasio-rasio keuakangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio 
keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam 
neraca saja, dalam laporan laba rugi saja ataupun dalam neraca maupun dalam 
laporan laba rugi. Setiap analisis keuangan bias daja merumuskan rasio tertentu 
yang dianggap mencerminkan aspek tertentu. Karena itu pertanyaan pertama 
yang perlu dijawab adalah aspek-aspek yang dinilai. Pemilihan aspek-aspek 
yang dinilai perlu diakitkan dengan tujuan analisis. Apabila analisis dilakukan 
oleh pihak kreditur, aspek yang dinilai berbeda dengan penilaian yang dilakukan 
oleh calon pemodal. Kreditur lebih berkepentingan dengan kemampuan 
perusahaan melunasi kewajiban financial tepat pada waktunya. Sedangkan 
pemodal secara lebih berkepentingan dengan kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan. Secara keseluruhan, aspek-aspek yang dinilai 
biasanya diklasifikasi menjadi rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio 
profitabilitas.Analisis rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas 
     Menurut Hery (2015:166-167), rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas diperlukan untuk 
kepentingan analisis kredit atau analisis risiko keuangan. Rasio likuiditas terdiri 
atas:  
a. Rasio lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia  




b. Rasio kas (Cash Ratio)  
Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka 
pendek  
                                        Rasio Kas =   (2) 
2. Rasio Profitabilitas  
 Menurut Hery (2015:166-167), rasio Profitabilitas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Rasio Tingkat Pengembalian Atas 
Investasi dan Rasio Kinerja Operasi.  
Rasio yang termasuk profitabilitas antara lain:  
a. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Menurut Syamsuddin (2009:61), gross profit margin merupakan 
persentase laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross 
profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena hal ini 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah 
dibandingkan dengan sales, demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
gross profit margin semakin kurang baik operasi perusahaan. Gross profit 
margin dihitung dengan formula: 
                        Gross Profit Margin =    (3) 
b. Net Profit Margin 
     Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 
Semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik operasi suatu 




                              Net Profit Margin =   (4) 
c. Return on Investment (ROI) 
Menurut Syamsuddin (2009:63), return of investment merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. 
Return of investment adalah merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam 
perusahaan. Return of Investment dihitung dengan rumus: 
                                                  ROI =    (5) 
d. Return of Equity (ROE) 
Menurut Syafri (2008:305), Return of equity merupakan perbandingan 
antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity 
merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia 
bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun 
pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di 
dalam perusahaan. Return of equity dapat dihitung dengan formula: 
                                       ROE =   (6) 
 
 
3. Rasio Solvabilitas  
 Menurut Harahap (2013), rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewjiban jangka panjangnya/ 
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Rasio solvabilitas 




a. Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio 
 Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik 
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini 
disebut juga rasio leverage.  
  Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang (hutang 
lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang 
ada. 
 Rasio hutang modal dihitung dengan formula: 
                                      Debt to equity ratio =   (7) 
 
2. Debt Ratio 
 Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Menurut Sawir (2008:13) debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan 
proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.  
   Nilai debt ratio yang sering digunakan adalah sebesar < 1. Karena jika nilai 
debt ratio > 1, maka hutang perusahaan terlalu besar, walaupun asetnya dijual 
tetap tidak dapat menutupi hutang perusahaan. Jika menggunakan perbandingan 
lebih dari satu periode, maka nilai debt ratio yang semakin kecil akan semakin 
bagus, dalam arti, perusahaan telah mengurangi hutang-hutangnya, sehingga 
asetnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan laba dan tidak hanya untuk 
membayar hutang perusahaan. 
Rasio ini dihitung dengan rumus: 




2.1.3 Kinerja Keuangan 
 Secara umum kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran tentang 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dinilai dengan alat-alat analisis 
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya.  
 Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu 
diantaradasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 
berdasarkan analisaterhadap rasio keuangan perusahaan.  
 Menurut Winarni dan Sugiyarso (2005:111), kinerja dapat diartikan sebagai 
prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Kinerja dapat 
jugadikatakan sebagai ukuran seberapa efisien danefektif seorang manajer atas 
sebuah perusahaandan seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapai 
tujuan yang memadai. 
 Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan adalah prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 
tertentu dan merupakan salah satu dasar penilaian mengenai kondisi keuangan 
perusahaan yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa efektif dan 
efisien manajer atau perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
 
2.2 Tinjauan Empiris 
 Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis mengacu dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh Senny Mapantau (2012) meneliti mengenai Analisis 




pada Bank BUMN di Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil analisis vertikal-horizontal, index neraca dan laba/rugi 
Bank BUMN dalam kondisi yang optimal, sedangkan untuk index arus kas Bank 
BUMN cenderung tidak optimal. Berdasarkan analisis rasio CA-EL dapat 
disimpulkan bahwa dari segi Capital, Aset, dan Earning, Bank BUMN telah 
memenuhi standar minimal Bank Indonesia.  
Penelitian kedua dilakukan oleh Dinar Purna Indrawan (2013) meneliti 
mengenai Analisis Kinerja Keuangan berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal 
dan Rasio Keuangan pada PT PLN (Persero) Pusat. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa dari hasil analisis berdasarkan metode analisis 
vertikal, indeks neraca PT PLN (Persero) Pusat sudah optimal tetapi memiliki 
resiko yang tinggi karena aset-aset PT PLN (Persero) Pusat cenderung dibiayai 
oleh utang dengan persentase yang sangat besar. Berdasarkan metode analisis 
horizontal, neraca PT PLN (Persero) Pusat sudah optimal. Berdasarkan analisis 
rasio, kinerja keuangan PT PLN (Persero) Pusat disimpulkan buruk atau tidak 
sehat.  
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Elizar Arief (2013) meneliti 
mengenai Analisis Laporan Keuangan PT. Pegadaian (Persero) Secara Vertikal 
dan Horizontal serta Perhitungan Rasio (Tahun 2010-2012). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan selama periode 2010-2012 
sudah mampu memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya dan perusahaan 
bergantung pada pembiayaan dari luar. Pada total pendapatan perusahaan 
selalu berfluktuasi setiap tahunnya.  
Penelitian Keempat dilakukan oleh Aditya Putri Paddyland (2016) meneliti 
mengenai Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal 




menunjukkan bahwa Hasil penelitian dengan metode vertikal-horizontal 
menunjukkan bahwa indeks neraca-laporan laba rugi sudah optimal sedangkan 
laporan arus kas belum optimal serta kinerja PT. BPR Sulawesi Mandiri 
Makassar selama periode 2012-2015 berfluktuatif. Berdasarkan analisis rasio 
menunjukkan bahwa kinerja PT. BPR Sulawesi Mandiri Makassar belum optimal 
dan sebagian besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
 











   Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
        
       Berdasarkan gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa PT. Perkebunan 
Nusantara (XIV) Persero menerbitkan laporan keuangan yang kemudian 
dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan metode analisis vertikal – 
horizontal dan analisis rasio. 













Analisis vertikal-horizontal tersebut akan menggambarkan proporsi-proporsi 
pada neraca, laba/rugi dan arus kas dalam laporan keuangan dan kemudian 
akan menggambarkan trend atau pergerakan pos-pos dari ketiga laporan 
tersebut dari tahun ke tahun. Sedangkan analisis rasio yang digunakan oleh 
peneliti yang digambarkan di atas adalah rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan 
solvabilitas. Rasio-rasio tersebut dinilai penting dalam menggambarkan seberapa 
besar PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) dapat mengoptimalkan segala 
sumber dayanya untuk menghasilkan laba serta seberapa besar kemampuan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) dalam memenuhi kewajiban- 
kewajibannya. Di mana kemudian hasil dari analisis tersebut akan kesimpulan 
mengenai tingkat kinerja keuangan PT. Perkebunan Nusantara Makassar. 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dikemukakan 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa pencapaian kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) optimal berdasarkan analisis vertikal-horizontal. 
2. Diduga bahwa pencapaian kinerja keuangan PT.Perkebunan Nusantara XIV 









3.1 Rancangan Penelitian 
Proses pada penelitian ini dilakukan secara bertahap, mulai dari 
perencanaan dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, 
menetapkan teori-teori sebagai dasar dalam interpretasi hasil, menetapkan waktu 
penelitian, mengetahui jenis data yang diperlukan, mangumpulkan data, 
menganalisis data dan kemudian menyajikan hasil analisis sebagai hasil 
penelitian. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Dikatakan demikian, karena pada penelitian ini data yang digunakan 
adalah data numerik yang jelas skala ukurnya, dan kemudian hasil analisis data 
tersebut diinterpretasikan secara deskriptif. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1 Tempat Penelitian 
 Penulis menetapkan objek penelitian pada PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero). Hal ini dipilih karena permasalahan internal dari perusahaan tersebut 
serta data yang dibutuhkan merupakan data sekunder. 
 
3.2.2 Waktu Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan prosesnya selama 2 bulan, terhitung mulai bulan 







3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2010:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
 Populasi yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015. 
 
3.3.2 Sampel 
 Menurut Sugiyono (2010:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
 Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan neraca, laba/rugi 
dan laporan arus kas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) periode 2013-
2015. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder (time 
series data). Data sekunder terdiri dari: 
1. Data kualitatif, yaitu data dalam bentuk informasi yang bukan dalam bentuk 
angka-angka tetapi dalam bentuk lisan dan tertulis. Data kualitatif ini seperti 
gambaran umum perusahaan pada PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero). 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka. Data kuantitatif 




Nusantara XIV (Persero) selama 3 tahun, yaitu dari tahun 2013-2015, dengan 
rincian: 
 a. Kurun waktu time series data yang digunakan adalah laporan keuangan      
selama tiga tahun berturut-turut, yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2015. 
 b. Sumber data yang diperoleh dari laporan tahunan PT. Perkebunan 
Nusantara   XIV (Persero), studi kepustakaan, melalui jurnal, artikel, dan 
makalah serta berbagai situs yang berhubungan dengan penelitian. 
 Sumber Data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 
sekunder. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-laporan 
neraca, laba/rugi dan arus kas serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya 
dengan objek yang sedang dibahas. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini, variabel yang diteliti adalah Kinerja Keuangan. Indikator-
indikatornya terdiri dari: 
 1. Rasio keuangan, terdiri dari rasio likuiditas, profitabilitas dan solvabilitas. 
 2. Perubahan pos terdiri dari: 
              a. Pos-pos pada laba/rugi, pendapatan, beban dan laba. 
              b. Pos-pos pada neraca yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 
  c. Pos-pos pada arus kas yang terdiri dari arus kas masuk dan arus kas 
keluar yang berasal dari kegiatan operasi, kegiatan pendanaan dan 
kegiatan investasi. 
 
3.6 Metode Pengumpulan Data 





1. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) 
       Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori dan konsep-
konsep yang sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada 
buku-buku, makalah, dan jurnal guna memperoleh landasan teoritis 
yang memadai untuk melakukan pembahasan. 
2. Mengakses web dan situs-situs terkait 
Metode ini digunakan untuk mencari data-data atau informasi 
terkait pada website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 
3. Penelitian lapangan (Field Research) 
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dilokasi (objek 
penelitian) secara langsung yaitu dengan melakukan wawancara 
langsung kepada pihak bank yang bersangkutan. 
 
3.7 Metode dan Teknik Analisis 
Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari daripada 
hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi 
keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang 
bersangkutan. 
Metode dan teknik analisis yang digunakan untuk menentukan dan 
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat 
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 
diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 




setiap metode dan teknik anallisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga 
dapat lebih dimengerti. Pada penelitian ini menggunakan metode analisis 
sebagai berikut. 
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 
       Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan analisis vertikal-
horizontal yang membandingkan antara setiap pos-pos yang sama dalam 
laporan keuangan untuk periode beberapa tahun (periode) sehingga 
dapat diketahui perkembangan (tren) atau kecenderungannya. Yang 
diperbandingkan adalah hasil penilaian yang diperoleh dari kinerja 
perusahaan selama beberapa tahun. 
a. Analisis Vertikal 
       Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap 
hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan 
antara pos-pos yang ada, dalam satu periode. Informasi yang 
diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui 
perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui. 
b.Analisis Horizontal 
        Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan 
dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa 
periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan 
perusahaan dari periode yang satu dengan periode yang lain. 
2. Analisis rasio 
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 




antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka 
yang diperbandingan dapat berupa angka-angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode. 
 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 
tempo. 
a. Rasio lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, 
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 
jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
                              Rasio Lancar =            (9) 
 
       Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh 
kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 
2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 3.1 
 Tabel Skor Penilaian Rasio Lancar 
Cash Ratio (%) Skor 
125 < Current Ratio 3 
110 <= Current Ratio < 125 2.5 
100 <= Current Ratio < 110 2 
95 <= Current Ratio < 100 1.5 
90 <= Current Ratio < 95 1 
Current Ratio < 90 0 





b. Rasio Kas (Cash Ratio) 
Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang 
jangka pendek. Ukuran demikian akan memberikan suatu gambaran yang 
lebih  baik  mengenai  likuiditas  suatu  perusahaan  oleh  karena  dapat 
diketahui berapa uang kas yang tersedia dan surat berharga untuk 
menjamin setiap rupiah kewajiban jangka pendek. 
                               Rasio Kas =         (10) 
 
Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementrian 
BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
       Tabel 3.2 
                              Tabel Skor Penilaian Rasio Kas 
Cash Ratio (%) Skor 
35 < Cash Ratio 3 
25 <= Cash Ratio < 35 2.5 
15 <= Cash Ratio < 25 2 
10 <= Cash Ratio < 15 1.5 
5 <= Cash Ratio < 10 1 
0 <= Cash Ratio < 5 0 
Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
2. Rasio Profitabilitas  
 Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  





e. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan 
dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan 
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok 
penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula 
sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik 
operasi perusahaan. Gross profit margin dihitung dengan formula: 
                Gross Profit Margin =       (11) 
 
f. Net Profit Margin 
     Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. 
Semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik operasi suatu 
perusahaan. Net Profit Margin dihitung dengan rumus: 
                       Net Profit Margin =          (12) 
g. Return on Investment (ROI) 
Return of investment merupakan perbandingan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva. Return of investment adalah 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 
keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Return of 
Investment dihitung dengan rumus: 





       Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh 
kementrian BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 
2002 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3.3 
Tabel Skor Penilaian ROI 
ROI (%) Skor 
18 < ROI 10 
15 < ROI <= 18 9 
13 <ROI <=15 8 
12 <ROI <= 13 7 
10.5 <ROI <= 12 6 
9 <ROI <= 10.5 5 
7 <ROI <=9 4 
5 <ROI <=7 3.5 
3 <ROI <=5 3 
1 <ROI <=3 2.5 
0 <ROI <=1 2 
ROI <=0 0 
     Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
h. Return of Equity (ROE) 
       Menurut Syafri (2008:305), Return of equity merupakan 
perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. 
Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) 
yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa 
maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka 
investasikan di dalam perusahaan. Return of equity dapat dihitung 
dengan formula: 





Standar bobot atau skor untuk rasio kas yang ditetapkan oleh kementrian 
BUMN pada salinan kementrian BUMN nomor 100 tahun 2002 dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3.4 
Tabel Skor Penilaian ROE 
ROE (%) Skor 
15 < ROE 15 
13 < ROE <= 15 13.5 
11 <ROE <=13 12 
9 <ROE <= 11 10.5 
7.9 <ROE <=9 9 
6.6 <ROE <=7.9 7.5 
5.3 <ROE <=6.6 6 
4 <ROE <=5.3 5 
2.5 <ROE <=4 4 
1 <ROE <=2.5 3 
0 <ROE <=1 1.5 
ROE <=0 1 
    Sumber: KEP-100/MBU.2002 Kementrian BUMN 
 
3. Rasio Solvabilitas  
 Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewjiban jangka panjangnya/ kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi. Rasio solvabilitas antara lain : 
a. Rasio hutang modal / Debt to Equity Ratio 
 Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik 




mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini 
disebut juga rasio leverage.  
 Debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang (hutang 
lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang 
ada.  
 Semakin tinggi rasio ini akan menunjukkan kinerja yang buruk bagi 
perusahaan. Maka perusahaan harus berusaha agar DER bernilai rendah atau 
berada di bawah standar industri yaitu 90% (Kasmir, 2011:164). 
 Rasio hutang modal dihitung dengan formula: 
                              Debt to equity ratio =                              (15) 
b. Debt Ratio 
 Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 
Debt ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban 
yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki.  
           Nilai debt ratio yang sering digunakan adalah sebesar < 1. Karena jika 
nilai debt ratio > 1, maka hutang perusahaan terlalu besar, walaupun asetnya 
dijual tetap tidak dapat menutupi hutang perusahaan. Jika menggunakan 
perbandingan lebih dari satu periode, maka nilai debt ratio yang semakin kecil 
akan semakin bagus, dalam arti, perusahaan telah mengurangi hutang-
hutangnya, sehingga asetnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan laba 
dan tidak hanya untuk membayar hutang perusahaan. 
Rasio ini dihitung dengan rumus: 






GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Gambaran umum PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
4.1.1 Riwayat Singkat Perusahaan  
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) didirikan pada tanggal 11 Maret 
1996 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1996 tanggal 14 
Februari 1996 tentang Peleburan PT Perkebunan XXVIII (Persero), PT 
Perkebunan XXXII (Persero), PT Bina Mulya Ternak (Persero) menjadi PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero), termasuk eks Proyek-proyek 
pengembangan PT Perkebunan XXIII (Persero) di Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tengah dan Sulawesi Tenggara.  
Modal Perseroan saat didirikan: Modal Dasar sebesar Rp 
450.000.000.000,-, Modal Belum Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 
315.000.000.000,-, dan Modal Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 
135.000.000.000,-    Akta Pendirian PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Nomor 47 tanggal 11 Maret 1996 dibuat oleh Notaris Harun Kamil, SH yang telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-
9087.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 24 September 1996 (Berita Negara RI Nomor 
81 tanggal 08 Oktober 1996, tambahan Nomor 8678). 
        Modal Dasar Perseroan mengalami perubahan berdasarkan Akte No. 09 





Modal Belum Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 405.000.000.000,-, dan Modal 
Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 135.000.000.000,-. 
       Berdasarkan Akta Nomor 13 tanggal 11 Agustus 2008 dari Notaris Lola 
Rosalina, SH tentang Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV Di Luar Rapat Umum 
Pemegang Saham tentang Penambahan Modal Disetor dan Perubahan 
Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara 
XIV, Modal Ditempatkan/Disetor mengalami penambahan yang berasal dari 
Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar Rp 100.000.000.000,- sesuai 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 68 Tahun 2007  tanggal  10 Desember  2007  
sehingga  Modal  Perseroan menjadi sebagai  berikut:  
- Modal Dasar sebesar  Rp 540.000.000.000,-  
- Modal Belum Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 305.000.000.000,-,  
- Modal Ditempatkan/Disetor sebesar Rp 235.000.000.000,-. 
Perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Nomor AHU-76872.AH.01.02 
tahun 2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang Persetujuan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 
2014 tanggal 17 September 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal 
Negara Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Perkebunan Nusantara III, saham Pemerintah di PTPN I, II, IV sd 
XIV dialihkan ke PTPN III (Persero) sebesar 90%. Selanjutnya Menteri Keuangan 
Melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 01 
Oktober 2014 tentang Penetapan Nilai Penambahan Penyertaan Modal Negara 




PT Perkebunan Nusantara III antara lain menetapkan nilai saham Pemerintah 
pada PTPN XIV yang dialihkan ke PTPN III (Persero) sebesar Rp 
211.500.000.000,-, sehingga saham Pemerintah yang masih tersisa di PTPN XIV 
sebesar Rp 23.500.000.000,- (10%). 
Perubahan tersebut telah dituangkan dalam Anggaran Dasar Perseroan 
dengan Akta Notaris No. 34 tanggal 23 Oktober 2014 tentang Pernyataan 
Berdasarkan Keputusan Para Pemegang Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Perkebunan Nusantara XIV nomor: PTPN XIV/RUPS/01/X/2014 
dan nomor: SK-61/D1.MBU/10/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang Perubahan 
Anggaran Dasar, dengan pokok-pokok sebagai berikut: 
1. Menyetujui perubahan nama Perseroan dari Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Perkebunan Nusantara XIV menjadi PT Perkebunan Nusantara XIV. 
2. Menyetujui perubahan struktur pemegang saham Perseroan sebagai akibat 
dari pengalihan 90% (sembilan puluh persen) saham Negara Republik 
Indonesia kepada dan dalam rangka penambahan penyertaan modal Negara 
Republik Indonesia pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero) yakni 
sebanyak 211.500 (dua ratus sebelas ribu lima ratus) saham dengan nilai 
sementara sebesar Rp 211.500.000.000,- (dua ratus sebelas miliar lima ratus 
juta rupiah). 
3. Nilai sebagaimana dimaksud angka dua merupakan nilai sementara sesuai 
Keputusan Menteri Keuangan nomor 468/KMK.06/2014 tanggal 1 Oktober 
2014, dan untuk selanjutnya nilai definitif akan dituangkan dalam keputusan 
RUPS sesuai hasil valuasi oleh penilai independen dan berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan. 
4. Perubahan struktur pemegang saham sebagaimana dimaksud diktum kesatu 




Rp 235.000.000.000,- (dua ratus tiga puluh lima miliar rupiah) oleh para 
pemegang saham sebagai berikut: 
a. Negara Republik Indonesia sebanyak 23.500 (dua puluh tiga ribu lima 
ratus) saham atau seluruhnya sebesar Rp 23.500.000.000,- (dua puluh 
tiga miliar lima ratus juta rupiah). 
b. PT Perkebunan Nusantara III (Persero) sebanyak 211.500 (dua ratus 
sebelas ribu lima ratus) saham atau seluruhnya sebesar Rp 
211.500.000.000,- (dua ratus sebelas miliar lima ratus juta rupiah). 
5. Menyetujui penetapan klasifikasi saham Seri A dan Seri B pada Perseroan 
sebagai berikut: 
a. 1 (satu) saham Seri A dengan nilai nominal Rp 1.000.000,- (satu juta 
rupiah) yang diambil bagian oleh PT Perkebunan Nusantara III (Persero); 
dan 
b. 539.999 (lima ratus tiga puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan ) saham Seri B dengan nilai nominal Rp 1.000.000,-(satu 
juta rupiah) yang diambil bagian oleh PT Perkebunan Nusantara III 
(Persero) dan Negara Republik Indonesia. 
6. Menyetujui perubahan ketentuan anggaran dasar mengenai hak-hak khusus 
yang melekat pada saham seri A dan selanjutnya perubahan terkait dengan 
kewenangan Direksi Perseroan antara lain untuk menetapkan kebijakan 
kepengurusan Perseroan dengan ketentuan bahwa terhadap kebijakan di 
bidang produksi, pemasaran, keuangan, akuntansi, perbendaharaan, 
pengadaan, perencanaan, pengembangan, teknik informasi, dan sumber daya 
manusia. Direksi wajib berpedoman pada kebijakan umum yang telah 




7. Menyetujui perubahan Pasal 1 ayat (1), Pasal 4 ayat (1), ayat (2), dan ayat 
(3), keseluruhan Pasal 5, Pasal 10 ayat (10), Pasal 11 ayat (2) huruf a angka 
1 dan angka 4, ayat (8) dan ayat (10) dan Pasal 14 ayat (11) Anggaran Dasar 
Perseroan untuk menindaklanjuti keputusan dalam dan disesuaikan dengan 
diktum kesatu hingga keenam keputusan ini. 
Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV berkedudukan di Jalan Urip 
Sumoharjo Km. 4 Kotak Pos 1006, Makassar – 90232, Telepon 0411-444810, 
444112, Fax 0411-444840, 449886, E-mail : ptpnxiv@indosat.net.id dan Kantor 
Penghubung Jakarta di Jalan Cut Meutia Nomor 11 Menteng Jakarta Pusat, 
Telepon/Fax 021-3150404.        
 
4.2 Visi, Misi dan Nilai Organisasi 
4.2.1 Visi 
Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri yang kompetitif, mandiri dan 
memberdayakan ekonomi rakyat. 
4.2.2 Misi 
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula dan minyak sawit, serta 
pendukung yang berdaya saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
domestik dan internasional; 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 
kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 
lingkungan; 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi dan SDM yang kompeten, 





4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama penciptaan nilai 
(value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 
bersama mitra strategis. 
 
4.3 Nilai-Nilai Organisasi 
1. Kompoten  
Bahwa seluruh jajaran karyawan perusahaan harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan bagi jabatan yang diemban; 
2. Integritas   
Diyakini bahwa karyawan memiliki kesamaan antara yang dipikirkan, 
diucapkan, dan yang dilakukan;  
3. Inovasi 
Bahwa proses berfikir memberikan nilai tambah ekonomis; 
4. Pembelajaran  
Seluruh jajaran perusahaan menjadikan pengalaman dan perubahan 
lingkungan bisnis sebagai proses pengembangan individu dan organisasi 
secara berkelanjutan; 
5. Sinergi 
Diyakini bahwa kerjasama tim yang efektif akan memberikan efek ganda 










4.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi sesuai surat Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 


















4.5 Unit Usaha 
Unit Usaha PT Perkebunan Nusantara XIV terdiri dari :  
1. Unit Usaha Aneka Tanaman 
NO UNIT USAHA ALAMAT BUDIDAYA 
1. PKS Luwu Desa Lagego, Kec. 
Burau, Kab. Luwu 
Timur, Sulawesi 
Selatan. 
- Kelapa Sawit 




Desa Awaya, Kec. Teluk 





3. Kebun Beteleme Desa Beteleme, Kec. Mori, 





Desa Cerowalie, Kec. Keera, 
Kab. Wajo. 
Desa Bottomalangga, Kec 
Maiwa, Kab. Enrekang, 
Sulawesi Selatan. 
- Kelapa Sawit 
5. Kebun Malili Desa Mantadulu, Kec. 
Angkona, 
Kab. Luwu Timur, Sulawesi 
Selatan. 
- Kelapa Sawit 
6. Kebun Asera Desa Lamonae, Kec. 
Wiwirano, Kab. Konawe 
Utara, Sulawesi Tenggara. 
- Kelapa Sawit 
7. Ternak Kabaru Desa Lailanjang, Kec. Rindi, 
Kab. Sumba Timur, Nusa 
Tenggara Timur. 
- Sapi 
8. Kebun Mira Minahasa, Sulawesi Utara 






       Berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 027/05-N14/SK/IX/205 menetapkan 
bahwa Unit Maroangin, Kolaka dan Unit Kapas Jeneponto telah dialihkan 
pencatatan dan pengelolaan Aset dan Kewajiban Unit-Unit Non Operasional ke 
Unit – Unit Operasional, sebagai berikut: 
- Unit PTUK Maroangin ke Unit Usaha Kebun Keera-Maroaangin; 
- Unit Kebun Kolaka ke Unit Usaha Kebun Asera; 
- Unit Kapas Jeneponto ke Kantor Direksi PTPN XIV dibawah pengelolaan 
bagian Teknik. 
 
2. Unit Usaha Gula 
NO UNIT USAHA ALAMAT BUDIDAYA 
1 Pabrik Gula Bone Desa Arasoe, Kec. 
Cina, Kab. Bone, 
Sulawesi Selatan. 
- Tanaman Tebu 
- Pabrik Gula Kap 
2.400 TTH 
2 Pabrik Gula Camming Desa Pitumpidange, 
Kec. Libureng, Kab. 
Bone, Sulawesi 
Selatan 
- Tanaman Tebu 
- Pabrik Gula Kap 
3.000 TTH 
3 Pabrik Gula Takalar Desa Parapunganta, 
Kec. Polombangkeng 
Utara, Kab. Takalar, 
Sulawesi Selatan 
- Tanaman Tebu 
- Pabrik Gula Kap 
3.000 TTH 
 
       Dalam rangka penyehatan Unit Usaha Gula, maka PG Bone, Camming dan 




Nusantara Indonesia (Persero) dan dilanjutkan oleh PT Perkebunan Nusantara X 
sampai dengan sekarang. 
 
4.6 Maksud Dan Tujuan Perusahaan 
       Berdasarkan Akta Nomor 34 tanggal 23 Oktober 2014, Pasal 3, Ayat 1, 
maksud dan tujuan Perseroan adalah melakukan usaha dibidang Agro Bisnis 
dan Agro Industri serta optimalisasi pemanfaatan Sumber Daya Perseroan untuk 
menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, 
serta mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perseroan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
Kegiatan Perseroan sesuai Akta Nomor 34 tanggal 23 Oktober 2014, Pasal 3, 
ayat 2 adalah :  
a. Pengusahaan budidaya tanaman meliputi pembukaan dan pengolahan lahan 
pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemungutan hasil tanaman serta 
melakukan kegiatan-kegiatan lain yang sehubungan dengan pengusahaan 
budidaya tanaman tersebut; 
b. Produksi meliputi pengolahan hasil tanaman sendiri maupun dari pihak lain 
menjadi barang setengah jadi dan/atau barang jadi serta produksi turunannya; 
c. Perdagangan meliputi penyelenggaraan kegiatan pemasaran berbagai 
macam hasil produksi serta melakukan kegiatan perdagangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan usaha Perseroan; 
d. Pengembangan usaha bidang perkebunan, agro wisata, agro bisnis dan agro 
forestry. 
Selain kegiatan usaha utama tersebut diatas, Perseroan dapat melakukan 




dimiliki untuk trading house, pengembangan kawasan industri, agro industrial 
complex, real estate, pusat perbelanjaan/mall, perkantoran, pergudangan, 
pariwisata, perhotelan, resort, olahraga dan rekreasi, rest area, rumah sakit, 
pendidikan dan penelitian, prasarana telekomunikasi dan sumber daya energi, 
jasa penyewaan, jasa konsultasi bidang perkebunan, jasa pembangunan kebun, 
dan pengusahaan sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan. Komoditi 
andalan Perseroan adalah Gula, Kelapa Sawit dan Karet. 
 
4.7 Susunan Dewan Komisaris Dan Dewan Direksi 
4.7.1 Susunan Dewan Komisaris 
Sesuai keputusan Pemegang Saham No.SK-155/MBU/08/2015 da 
No.KPJAK/hold/ SKPTS/R/09/2015 tanggal 28 Agustus 2015 tentang 
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota Dewan Komisaris PT Perkebunan 
Nusantara XIV memutuskan memberhentikan dengan hormat Sdr. Riyadi 
Widiasmoro sebagai Anggota Dewan Komisaris PT Perkebunan Nusantara XIV 
dan mengangkat Sdr. Hasbi Lodang sebagai Anggota Dewan Komisaris PT 
Perkebunan Nusantara XIV. 
JABATAN NAMA SURAT KEPUTUSAN 
Komisaris Utama Mayjen TNI (Purn) H. 
Abdul Rivai 
Nomor:SK-394/MBU/2013 
Tanggal 21 November 
2013 
Komisaris Prof. Dr. Ir. H. Ambo 
Ala, MS 
Nomor: SK-289/MBU/2012 
Tanggal 06 Agustus 2012 
Komisaris Dr. H. Achma Yahya, 
SE, MM 
Nomor: SK-394/MBU/2013 





Komisaris Hasbi Lodang, S.S Nomor:SK-
155/MBU/08/2015 dan 
KPJAK/Hold/SKPTS/R/09/




4.7.2. Susunan Direksi 
Susunan Direksi PT Perkebunan Nusantara XIV adalah sebagai berikut: 
JABATAN NAMA SK. PENGANGKATAN 
Direktur Utama Budi Hidayat Nomor:SK-71/MBU/2014 Tanggal 
07 April 2014 
Direktur Produksi Amrullah Haris -Nomor:SK-99/MBU/2012 
Tanggal 01 Maret 2012 
-Nomor:05/SK/2012.22  
Tanggal 02 Maret 2012 
Direktur Keuangan Mardiyanto -Nomor:SK-99/MBU/2012 
Tanggal 01 Maret 2012 
-Nomor:05/SK/2012.22  
Tanggal 02 Maret 2012 
Direktur SDM dan 
Umum 
Rispan Adi Idris -Nomor:SK-99/MBU/2012 
Tanggal 01 Maret 2012 
-Nomor:05/SK/2012.22 Tanggal 













5.1 Analisis Vertikal 
5.1.1 Analisis Vertikal pada Neraca 




Kas dan Setara Kas 66,293,910,008 7% 
Piutang Usaha  7,070,666,594 1% 
Piutang lainnya 27,321,254,204 3% 
Persediaan 239,950,818,687 24% 
Pajak dibayar dimuka 7,281,726,376 1% 
Aset lancar lainnya 124,179,406,908 12% 
JUMLAH ASET LANCAR 472,097,782,777   
      
ASET TIDAK LANCAR     
Investasi pada entitas 
lainnya 72,479,548,463 7% 
Aset tanaman        89,446,348,330  9% 
Aset ternak          1,464,923,530  0.1% 
Aset tetap      215,382,163,552  21% 
Aset tak berwujud          2,144,922,674  0.2% 
Piutang perkembangan 
perkb plasma      141,292,646,537  14% 
Aset tidak lancar lainnya        15,002,805,248  1% 
JUMLAH ASET TIDAK 
LANCAR 537,213,358,334   
JUMLAH ASET   1,009,311,141,111  100% 
      
PASIVA     
LIABILITAS     
LIABILITAS JANGKA 
PENDEK     
Utang Usaha        98,294,298,650  10% 
Utang Bank Jangka 
Pendek        28,873,037,100  3% 
Beban Yang Masih Harus 
Dibayar        13,910,862,439  1% 






Dimuka             598,862,272  0.1% 
Utang antar bdn hukum jk 
pendek      880,307,685,611  87% 
Liabilitas Jangka Panjang 
Jt Tempo      206,411,606,174  20% 
Liabilitas Jangka Pendek 
Lainnya 44,910,439,177 4% 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Pendek   1,418,057,744,483    
      
LIABILITAS JANGKA 
PANJANG     
Liabilitas Imbalan Paska 
Kerja        77,494,868,398  8% 
Titipan dana KKPA      123,013,754,750  12% 
Utang bank jangka 
panjang        60,517,768,618  6% 
Jumlah Liabilitas Jangka 
Panjang      261,026,391,766    
Jumlah Liabilitas    1,679,084,136,249  166% 
      
EKUITAS     
Modal Disetor      235,000,000,000  23% 
Cadangan Umum        30,590,779,077  3% 
Akumulasi Laba (Rugi) sd 
Thn Lalu    (763,448,648,728) -76% 
Laba (Rugi) Tahun 
Berjalan    (171,915,125,487) -17% 
Jumlah Ekuitas    (669,772,995,138) -66% 
JUMLAH PASIVA   1,009,311,141,111  100% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 




Kas dan Setara Kas 48,937,050,932 6% 
Piutang Usaha  
            
6,660,006,690  1% 
Piutang lainnya 
          
12,901,789,212  1% 
Persediaan 177,025,798,466 20% 
Pajak dibayar dimuka 124,106,332 0.01% 
Aset lancar lainnya 110,097,222,900 13% 
JUMLAH ASET LANCAR 355,745,974,532   
      




Investasi pada entitas lainnya 72,505,373,430 8% 
Aset tanaman 94,717,033,829 11% 
Aset ternak 1,375,110,156 0.2% 
Aset tetap 220,489,688,044 25% 
Aset tak berwujud 2,323,620,371 0.3% 
Piutang perkembangan perkb 
plasma 110,479,716,537 13% 
Aset tidak lancar lainnya 18,289,872,743 2% 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 520,180,415,110   
JUMLAH ASET 875,926,389,642 100% 
      
PASIVA     
LIABILITAS     
LIABILITAS JANGKA PENDEK     
Utang Usaha 
        
119,253,219,616  14% 
Utang Bank Jangka Pendek 
          
21,696,724,670  2% 
Beban Yang Masih Harus Dibayar 
          
15,304,430,377  2% 
Utang Pajak 
        
145,680,919,073  17% 
Pendapatan Diterima Dimuka 
               
525,958,564  0.1% 
Utang antar bdn hukum jk pendek 
        
982,953,113,828  112% 
Liabilitas Jangka Panjang Jt Tempo 
        
206,411,606,174  24% 
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 
          
39,481,508,917  5% 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 
     
1,531,307,481,219    
      
LIABILITAS JANGKA PANJANG     
Liabilitas Imbalan Paska Kerja 
          
82,710,793,908  9% 
Titipan dana KKPA 
          
92,200,824,750  11% 
Utang bank jangka panjang 
          
59,605,667,187  7% 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 
        
234,517,285,845    
Jumlah Liabilitas  
     
1,765,824,767,064  202% 
      
EKUITAS     






          
30,590,779,077  3% 
Akumulasi Laba (Rugi) sd Thn Lalu 
      
(935,363,774,215) -107% 
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
      
(220,125,382,284) -25% 
Jumlah Ekuitas 
      
(889,898,377,422) -102% 
JUMLAH PASIVA 
        
875,926,389,642  100% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 




Kas dan Setara Kas 26,946,479,572 1% 
Piutang Usaha  4,313,770,972 0.2% 
Piutang lainnya 2,051,343,847 0.1% 
Persediaan 79,239,364,626 4% 
Pajak dibayar dimuka 236,103,041 0.01% 
Aset lancar lainnya 85,235,764,538 5% 
JUMLAH ASET LANCAR 198,022,826,596   
      
ASET TIDAK LANCAR     
Investasi pada entitas lainnya 72,506,075,917 4% 
Aset tanaman 88,196,143,933 5% 
Aset ternak 1,531,611,537 0.1% 
Aset tetap 1,393,498,356,796 76% 
Aset tak berwujud 2,341,223,051 0.1% 
Piutang perkembangan perkb 
plasma 49,944,861,511 3% 
Aset tidak lancar lainnya 16,576,970,304 1% 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 1,624,595,243,049   
JUMLAH ASET 1,822,618,069,645 100% 
      
PASIVA     
LIABILITAS     
LIABILITAS JANGKA PENDEK     
Utang Usaha 
      
116,722,579,801  6% 
Utang Bank Jangka Pendek 
        
22,830,353,326  1% 
Beban Yang Masih Harus Dibayar 
        
17,497,653,000  1% 





Pendapatan Diterima Dimuka 
             
288,048,636  0.02% 
Utang antar bdn hukum jk pendek 
      
967,869,171,232  53% 
Liabilitas Jangka Panjang Jt Tempo 
      
206,411,606,174  11% 
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 
        
22,218,784,500  1% 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 
   
1,544,591,236,100    
      
LIABILITAS JANGKA PANJANG     
Liabilitas Imbalan Paska Kerja 
      
222,932,351,180  12% 
Titipan dana KKPA 
        
92,200,824,750  5% 
Utang bank jangka panjang 
        
55,828,797,008  3% 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 
      
370,961,972,938    
Jumlah Liabilitas  
   
1,915,553,209,038  105% 
      
EKUITAS     
Modal Disetor 
      
235,000,000,000  13% 
Cadangan Umum 
        
30,590,779,077  2% 
Akumulasi Laba (Rugi) sd Thn Lalu 
 
(1,314,443,677,884) -72% 
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
      
955,917,759,414  52% 
Jumlah Ekuitas 
      
(92,935,139,393) -5% 
JUMLAH PASIVA 
   
1,822,618,069,645  100% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 
 
 Analisis Vertikal Neraca PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Periode 
31 Desember 2013 
       Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat perkembangan aktiva dan passiva 
periode 2013 mengalami fluktuatif, hal ini terjadi karena total aktiva dan 




aktiva pada periode tersebut adalah Rp. 1.009.311.141.111 jumlah aktiva 
terbesar diperoleh dari persediaan dengan proporsi 24% (Rp 239.950.818.687) 
kemudian diikuti aset tetap sebesar 21% (Rp 215.382.163.552). Adapun aktiva 
dalam jumlah kecil selama periode 2013 yaitu aset ternak sebesar 0.1% (Rp 
1,464,923,530), dan diikuti oleh aset tak berwujud sebesar 0.2% (Rp 
2,144,972,674).  
       Pembiayaan terhadap aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca dapat 
terlihat pada passiva. Jumlah kewajiban pada periode 2013 sebesar Rp 
1.679.084.136.249 (166%) dan jumlah ekuitas mengalami kerugian sebesar 
Rp. 669.772.995.138 (66%). Jumlah pasiva terbesar berasal dari modal yang 
disetor sebesar 23% (Rp. 235.000.000.000) dan titipan dana KKPA sebesar 
12% (Rp. 123.013.754.750). Modal dan titipan dana KKPA merupakan 
passiva yang terbesar disebabkan reklasifikasi kewajiban jangka pendek ke 
jangka panjang disamping meningkatnya pinjaman dana talangan dari PT. 
Perkebunan Nusantara X (Persero) untuk membiayai operasional pabrik gula. 
       Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari setoran modal dan modal 
terkecil diperoleh dari cadangan sebesar 3% (Rp. 30.590.779.077).  
      Hal-hal tersebut disebabkan pada tahun 2013 terjadi adanya penambahan 
investasi aset tetap dan tanaman sehingga mempengaruhi persediaan pada 
tahun 2013 dan reklasifikasi kewajiban jangka pendek ke jangka panjang 
disamping meningkatnya pinjaman dana talangan dari PT. Perkebunan 








  Analisis Vertikal Neraca PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Periode 
31 Desember 2014 
                   Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
pasiva periode 2014 mengalami fluktuatif, hal ini terjadi karena total 
aktiva dan passiva pada 3 periode (2013, 2014, dan 2015) mengalami 
naik turun. Jumlah aktiva pada periode tersebut adalah Rp 
875,926,389,642. Jumlah aktiva terbesar diperoleh dari aset tetap 
sebesar 25% (Rp.220,489,688,044), kemudian diikuti dengan persediaan 
sebesar 20% (Rp 177,025,798,466). Adapun aktiva dalam jumlah kecil 
selama periode 2014 yaitu: piutang usaha sebesar 1% (Rp 
6,660,006,690) dan piutang usaha sebesar 1% (12,901,789,212). 
       Pembiayaan dalam aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca 
dapat terlihat pada pasiva. Jumlah kewajiban pada periode 2014 sebesar 
Rp 1,765,824,767,064 (202%) dan jumlah ekuitas mengalami kerugian 
sebesar Rp 889,898,377,422 (102%). Jumlah passiva terbesar berasal 
dari setoran modal sebesar 27% (Rp 235,000,000,000) dan dana KKPA 
yang dititipkan sebesar Rp. 92,200,824,750 (11%). 
       Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari dana setoran modal 
sebesar 27% (Rp 235,000,000,000) dan modal terkecil diperoleh dari 
cadangan umum yaitu sebesar 3% (Rp 30,590,779,077). 
      Hal-hal tersebut dipengaruhi oleh penyesuaian pencatatan piutang 
pengembangan perkebunan plasma dan titipan dana KKPA sebesar Rp 
30.812.930.000,-. Di samping itu terdapat realisasi pembayaran untuk 





 Analisis Vertikal Neraca PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 31 Desember 2015 
                   Berdasarkan Tabel 5.3 dapat dilihat perkembangan aktiva dan 
pasiva periode 2015 mengalami fluktuatif, hal ini terjadi karena total 
aktiva dan passiva pada 3 periode (2013, 2014, dan 2015) mengalami 
naik turun. Jumlah aktiva pada periode tersebut adalah Rp 
198,022,826,596. Jumlah aktiva terbesar diperoleh dari aset tetap 
sebesar 76% (Rp 1,393,498,356,796), kemudian diikuti dengan aset 
tanaman sebesar 4.8% (Rp 88,196,143,933). Adapun aktiva dalam 
jumlah kecil selama periode 2015 yaitu: pajak dibayar di muka sebesar 
0.01% (Rp 236,103,041) dan aset ternak sebesar 0.08% (Rp 
1,531,611,537). 
                    Pembiayaan dalam aktiva lancar dan aktiva tetap dalam neraca 
dapat terlihat pada pasiva. Jumlah kewajiban pada periode 2015 
sebesar Rp 1,915,553,209,038 (105%) dan jumlah ekuitas mengalami 
kerugian sebesar Rp 92,935,139,393 (5%). Jumlah pasiva terbesar 
berasal dari dana setoran modal sebesar 13% (Rp 235,000,000,000) 
dan liabilitas imbalan paska kerja sebesar Rp. 222,932,351,180 (12%). 
                   Pada pos ekuitas, modal terbesar diperoleh dari dana setoran modal 
sebesar 13% (Rp 235,000,000,000) dan modal terkecil diperoleh dari 
cadangan umum yaitu sebesar 2% (Rp 30,590,779,077). 
       Hal-hal diatas disebabkan adanya pemberian dana talangan dari 
PTPN X selaku pengelola pabrik gula dimana posisi dana talangan pada 
tahun 2015 sebesar Rp 889,42 milyar lebih besar daripada dana 




5.1.2 Analisis Vertikal Laba Rugi 
Tabel 5.4 Analisis Vertikal Laba Rugi Periode 2013 
 AKUN 2013 % 
Penjualan      402,423,046,446  100% 
Harga Pokok Penjualan      373,372,844,043  93% 
Laba (Rugi) Kotor        29,050,202,403  7% 
      
Beban Usaha     
Beban umum & administrasi        43,630,824,549  11% 
Beban penjualan/pemasaran             519,173,666  0.1% 
Penyusutan & Amortisasi             280,244,367  0.1% 
Beban bunga kredit        74,653,386,770  19% 
Jumlah beban usaha      119,083,629,352  30% 
Laba (Rugi) Usaha       (90,033,426,949) -22% 
      
Pendapatan (beban) lain-lain     
Pendapatan lain lain          4,593,693,510  1% 
Beban lain-lain       (86,926,026,026) -22% 
Total Pendapatan/ Beban lain lain       (82,332,332,516) -20% 
Laba (Rugi) sebelum pajak     (172,365,759,465) -43% 
      
Pajak Penghasilan     
Manfaat (beban) pajak tangguhan             450,633,978  0.1% 
Pajak Penghasilan             450,633,978  0.1% 
      
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial                                -    
      
Laba (Rugi) Bersih     (171,915,125,487) -43% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
Tabel 5.5 Analisis Vertikal Laba Rugi Periode 2014 
  2014 % 
Penjualan        540,875,471,305  100% 
Harga Pokok Penjualan        622,296,336,222  115% 
Laba (Rugi) Kotor         (81,420,864,917) -15% 
      
Beban Usaha     
Beban umum & administrasi          46,558,398,429  9% 
Beban penjualan/pemasaran               807,609,227  0.15% 




Beban bunga kredit          75,859,531,548  14% 
Jumlah beban usaha        123,410,848,114  23% 
Laba (Rugi) Usaha       (204,831,713,031) -38% 
      
Pendapatan (beban) lain-lain     
Pendapatan lain lain            8,169,454,566  2% 
Beban lain-lain         (23,463,123,819) -4% 
Total Pendapatan/ Beban lain lain         (15,293,669,253) -3% 
Laba (Rugi) sebelum pajak       (220,125,382,284) -41% 
      
Pajak Penghasilan     
Manfaat (beban) pajak tangguhan                                  -    
Pajak Penghasilan                                  -    
      
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial                                  -    
      
Laba (Rugi) Bersih       (220,125,382,284) -41% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
Tabel 5.6 Analisis Vertikal Laba Rugi Periode 2015 
LABA-RUGI  2015 % 
Penjualan 
        
705,480,224,133  100% 
Harga Pokok Penjualan 
        
685,270,021,151  97% 
Laba (Rugi) Kotor 
          
20,210,202,982  3% 
      
Beban Usaha     
Beban umum & administrasi 
          
42,547,303,603  6% 
Beban penjualan/pemasaran 
               
723,908,646  0.1% 
Penyusutan & Amortisasi 
               
211,325,377  0.03% 
Beban bunga kredit 
          
84,566,393,130  12% 
Jumlah beban usaha 
        
128,048,930,756  18% 
Laba (Rugi) Usaha 
      
(107,838,727,774) -15% 
      
Pendapatan (beban) lain-lain     
Pendapatan lain lain 
            





      
(135,945,816,851) -19% 
Total Pendapatan/ Beban lain lain 
      
(128,173,883,037) -18% 
Laba (Rugi) sebelum pajak 
      
(236,012,610,811) -33% 
      
Pajak Penghasilan     
Manfaat (beban) pajak tangguhan     
Pajak Penghasilan     
      
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial 
     
1,173,281,373,657  166% 
      
Laba (Rugi) Bersih 
        
937,268,762,846  133% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 
 Analisis Vertikal Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2013 
       Berdasarkan Tabel 5.4, pada tahun 2013 PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) memperoleh rugi bersih sebesar Rp 171,915,125,487 (43%) dengan 
total penjualan sebesar Rp 402,423,046,446 dan harga pokok penjualan 
sebesar Rp 373,372,844,043. 
 Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) antara lain beban umum dan 
administrasi, beban penjualan/pemasaran, beban penyusutan dan amortisasi 
dan bunga kredit. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga kredit sebesar 





     Kerugian tahun 2013 terutama dialami Unit Usaha PG Takalar 
disebabkan adanya jam berhenti pabrik tinggi akibat sering rusak dan 
sengketa lahan HGU dengan masyarakat sehingga target tidak tercapai.  
 
 Analisis Vertikal Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2014 
       Berdasarkan Tabel 5.5 dan LAMPIRAN 3, pada tahun 2014 PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) memperoleh rugi bersih sebesar Rp 
220,125,382,284 (41%) dengan total penjualan sebesar Rp 540,875,471,305 
dan harga pokok penjualan sebesar Rp 622,296,336,222. 
 Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) antara lain beban umum dan 
administrasi, beban penjualan/pemasaran, beban penyusutan dan amortisasi 
dan bunga kredit. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga kredit sebesar 
Rp 75,859,531,548 (14%) dan beban umum & administrasi sebesar Rp 
46,558,398,429 (9%). 
       Kerugian tahun 2014 disebabkan adanya penyerobotan lahan dan 
pendudukan Kantor Kebun yang menganggu kegiatan produksi dan 
dipengaruhi oleh harga jual yang cenderung menurun. 
 
 Analisis Vertikal Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) Periode 2015 
       Berdasarkan Tabel 5.6 dan LAMPIRAN 3, pada tahun 2014 PT. 




937,268,762,846 (133%) dengan total penjualan sebesar Rp 
705,480,224,133 dan harga pokok penjualan sebesar Rp 685,270,021,151. 
      Sedangkan pada pos beban yang mempengaruhi besarnya laba PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) antara lain beban umum dan 
administrasi, beban penjualan/pemasaran, beban penyusutan dan amortisasi 
dan bunga kredit. Jumlah beban terbesar adalah beban bunga kredit sebesar 
Rp 84,566,393,130 (12%) dan beban umum & administrasi sebesar Rp 
42,547,303,603 (9%). 
       Kerugian pada tahun 2015 disebabkan sasaran produksi tidak tercapai 
dan harga jual komoditas karet dan kelapa yang rendah. 
 
5.1.3 Analisis Vertikal Pada Arus Kas 
Tabel 5.7 Analisis Vertikal Arus Kas Periode 2013 
ARUS KAS MASUK DARI 
AKTIVITAS OPERASI      
 ARUS KAS MASUK  2013 % 
 Penerimaan kas dari 
pelanggan  406,828,106,271 93% 
 Penerimaan Bunga  
 
0% 
 Penerimaan Lainnya  30,669,287,627 7% 
 Pembayaran pajak 
penghasilan   
 
0% 
 Total Arus Kas Masuk  437,497,393,898 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Pembayaran kas kepada 
pemasok, direksi dan karyawan  (216,641,190,763) 50% 
  Pembayaran Bunga  (74,653,386,770) 17% 
 Penerimaan Bunga  
 
0% 
 Penerimaan Lainnya  
 
0% 
 Pembayaran Lainnya  (112,570,986,165) 26% 
 Pembayaran pajak 
penghasilan   (32,657,267,122) 7% 
 Total Arus Kas Keluar  (436,522,830,820) 





 Arus Kas Bersih diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi  
994,563,078 2% 
    
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  - 
  Penambahan Aset Tetap  42,229,993,975 99.6% 
 Penambahan Aset Tanaman  - 0% 
 Penambahan Aset Ternak  174,833,773 0.4% 
 Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  - 0% 
 Total Arus Kas Masuk  42,404,827,748 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  (9,737,928,773) 
  Investasi Saham  - 
  Penambahan Aset Tetap  - 
  Penambahan Aset Tanaman  - 
  Penambahan Aset Ternak  - 
  Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  - 
  Total Arus Kas Keluar  (9,737,928,773) 
   
   Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi  (51,793,088,975) -78% 
  
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  990,275,907 -16% 
 Total Arus Kas Masuk  990,275,907 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  
   Pembayaran Utang Bank  (7,006,347,706) 
  Total Arus Kas Keluar  (7,006,347,706) 





 Kas Bersih Diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan  (6,016,071,799) -9% 
  
   PENURUNAN (KENAIKAN) 
BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS   (56,814,597,695) -86% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN  123,108,507,703 186% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR TAHUN  66,293,910,008 100% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
Tabel 5.8 Analisis Vertikal Arus Kas Periode 2014 
ARUS KAS MASUK DARI 
AKTIVITAS OPERASI      
 ARUS KAS MASUK  2014 % 
 Penerimaan kas dari 
pelanggan  541,213,227,503 97% 
 Penerimaan Bunga  
   Penerimaan Lainnya  8,169,454,566 1% 
 Pembayaran pajak 
penghasilan   8,087,586,057 1% 
 Total Arus Kas Masuk  557,470,268,126 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Pembayaran kas kepada 
pemasok, direksi dan karyawan  (413,581,507,905) 81% 
  Pembayaran Bunga  
   Penerimaan Bunga  (75,859,531,548) 15% 
 Penerimaan Lainnya  
   Pembayaran Lainnya  
   Pembayaran pajak 
penghasilan   (23,463,123,819) 5% 
 Total Arus Kas Keluar  (512,904,163,272) 
   
   Arus Kas Bersih diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi  
28,390,932,740 58% 
    
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  8,630,380,721 





 Penambahan Aset Tanaman  - 
  Penambahan Aset Ternak  - 
  Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  - 
  Total Arus Kas Masuk  8,630,380,271 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  - - 
 Investasi Saham  
   Penambahan Aset Tetap  (28,862,642,631) 75% 
 Penambahan Aset Tanaman  (9,011,899,362) 23% 
 Penambahan Aset Ternak  (166,354,604) 0% 
 Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  (348,747,367) 1% 
 Total Arus Kas Keluar  (38,389,643,964) 
   
   Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi  38,389,643,964 78% 
  
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  - 0% 
 Total Arus Kas Masuk  - 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  
   Pembayaran Utang Bank  (8,088,413,861) 
  Total Arus Kas Keluar  (8,088,413,861) 
   
   Kas Bersih Diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan  (8,088,413,861) -17% 
  
   PENURUNAN (KENAIKAN) 
BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS   (17,356,859,077) -35% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN  66,293,910,008 135% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR TAHUN  48,937,050,932 100% 




Tabel 5.9 Analisis Vertikal Arus Kas Periode 2015 
ARUS KAS MASUK DARI 
AKTIVITAS OPERASI      
 ARUS KAS MASUK  2015 % 
 Penerimaan kas dari 
pelanggan  692,283,543,050 99.95% 
 Penerimaan Bunga  377,235,108 0.05% 
 Penerimaan Lainnya  
   Pembayaran pajak 
penghasilan   
   Total Arus Kas Masuk  692,660,778,158 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Pembayaran kas kepada 
pemasok, direksi dan karyawan  (603,517,041,486) 87% 
  Pembayaran Bunga  (84,566,393,130) 12% 
 Penerimaan Bunga  
   Penerimaan Lainnya  
   Pembayaran Lainnya  
   Pembayaran pajak 
penghasilan   (5,135,373,116) 1% 
 Total Arus Kas Keluar  (693,218,807,732) 
   
   Arus Kas Bersih diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi  
(558,029,574) -2% 
    
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  - 
  Penambahan Aset Tetap  - 
  Penambahan Aset Tanaman  - 
  Penambahan Aset Ternak  - 
  Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  330,357,700 
  Total Arus Kas Masuk  330,357,700 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Investasi pada tanaman 
perkebunan  - - 
 Investasi Saham  (702,487) 0% 




 Penambahan Aset Tanaman  (9,669,763,098) 52% 
 Penambahan Aset Ternak  (346,887,060) 2% 
 Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  
   Total Arus Kas Keluar  (18,458,942,563) 
   
   Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi  18,789,300,263 70% 
  
   ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN  
    
   ARUS KAS MASUK  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  - 0% 
 Total Arus Kas Masuk  - 
   
   ARUS KAS KELUAR  
   Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  
   Pembayaran Utang Bank  (2,643,241,523) 
  Total Arus Kas Keluar  (2,643,241,523) 
   
   Kas Bersih Diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan  (2,643,241,523) -10% 
  
   PENURUNAN (KENAIKAN) 
BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS   (21,990,571,360) -82% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN  48,937,050,932 182% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AKHIR TAHUN  26,946,479,572 100% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 Analisis Vertikal Arus Kas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2013 
       Berdasarkan Tabel 5.7, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari 
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada 
tahun 2013 berasal dari kegiatan investasi yaitu penambahan aset tetap 




berasal dari kegiatan operasi yaitu pembayaran kas kepada pemasok, direksi 
dan karyawan sebesar Rp 216,641,190,763 (50%). 
       Total arus kas masuk pada tahun 2013 mengalami surplus di mana total 
arus kas masuk pada tahun 2013 sebesar Rp 480,892,497,553 lebih besar 
dari total arus kas keluar sebesar Rp 453,267,107,299. 
       Arus kas masuk pada tahun 2013 mengalami surplus karena adanya 
dana talangan dari PTPN X sebesar Rp 523 milyar sehingga bertambahnya 
saldo kas yang masuk. 
 
 Analisis Vertikal Arus Kas PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2014 
       Berdasarkan Tabel 5.8, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada tahun 2014 
berasal dari kegiatan operasi yaitu penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp 
541,213,227,503 (79%). Arus kas keluar pada tahun 2014 berasal dari 
kegiatan operasi yaitu pembayaran kas kepada pemasok, direksi dan 
karyawan sebesar Rp 413,581,507,905 (81%). 
       Total arus kas masuk pada tahun 2014 mengalami surplus di mana total 
arus kas masuk pada tahun 2014 sebesar Rp 566,100,648,397 lebih besar 
dari total arus kas keluar sebesar Rp. 559,382,221,097. 
       Arus kas mengalami surplus karena adanya dana talangan dari PTPN X 





 Analisis Vertikal Arus Kas PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2015 
       Berdasarkan Tabel 5.9, arus kas masuk dan keluar diperoleh dari aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. Arus kas masuk terbesar pada tahun 2015 
berasal dari kegiatan operasi yaitu penerimaan kas pelanggan sebesar Rp 
692,283,543,050 (77%). Arus kas keluar pada tahun 2015 berasal dari kegiatan 
operasi yaitu pembayaran kas kepada pemasok, direksi dan karyawan sebesar 
Rp 603,517,041,486 (87%). 
       Total arus kas masuk pada tahun 2015 mengalami defisit di mana total arus 
kas masuk pada tahun 2015 sebesar Rp 692,991,135,858 lebih kecil dari total 
arus kas keluar sebesar Rp 714,320,991,818. 
     Arus kas masuk mengalami defisit disebabkan kondisi likuiditas pada tahun 
2015 masih mengalami kesulitan untuk operasional dan investasi serta 
penyelesaian kewajiban yang jatuh tempo. 
 
5.2 Analisis Horizontal 
5.2.1 Analisis Horizontal pada Neraca 
Tabel 5.10 Analisis Horizontal Neraca periode 2013-2014 dan 2014-2015 







ASET LANCAR         
Kas dan Setara 
Kas 
         
(17,356,859,076) -26% 
       
(21,990,571,360) -45% 
Piutang Usaha  
              
(410,659,904) -6% 
         
(2,346,235,718) -35% 
Piutang lainnya 
         
(14,419,464,992) -53% 
       
(10,850,445,365) -84% 
Persediaan 
         
(62,925,020,221) -26% 
       
(97,786,433,840) -55% 




dimuka (7,157,620,044) 111,996,709  
Aset lancar 
lainnya 
         
(14,082,184,008) -11% 




        
(116,351,808,245) -25% 
     
(157,723,147,936) -44% 
          
ASET TIDAK 
LANCAR         
Investasi pada 
entitas lainnya 




                   
702,487  0.001% 
Aset tanaman 
            
5,270,685,499  6% 
         
(6,520,889,896) -7% 
Aset ternak 
                
(89,813,374) -6% 
            
156,501,381  11% 
Aset tetap 
            
5,107,524,492  2% 
   
1,173,008,668,752  532% 
Aset tak berwujud 
               
178,697,697  8% 
              




         
(30,812,930,000) -22% 
       
(60,534,855,026) -55% 
Aset tidak lancar 
lainnya 
            
3,287,067,495  22% 




         
(17,032,943,224) -3% 
   
1,104,414,827,939  212% 
JUMLAH ASET 
        
(133,384,751,469) -13% 
      
946,691,680,003  108% 
          
PASIVA         
LIABILITAS         
LIABILITAS 
JANGKA PENDEK         
Utang Usaha 
          
20,958,920,966  21% 




           
(7,176,312,430) -25% 
          




            
1,393,567,938  10% 
          
2,193,222,623  14% 
Utang Pajak 
               
929,966,013  1% 
        
45,072,120,358  31% 
Pendapatan 
Diterima Dimuka 
                
(72,903,708) -12% 
           
(237,909,928) -45% 
Utang antar bdn 
hukum jk pendek 
         
102,645,428,217  12% 
       
(15,083,942,596) -2% 
Liabilitas Jangka 
Panjang Jt T empo 
                                
-  0%                              -  0% 
Liabilitas Jangka 
Pendek Lainnya 
           
(5,428,930,260) -12% 







         
113,249,736,736  8% 
        
13,283,754,881  1% 
          
LIABILITAS 
JANGKA 
PANJANG         
Liabilitas Imbalan 
Paska Kerja 
            
5,215,925,510  7% 
      
140,221,557,272  170% 
Titipan dana 
KKPA 
         
(30,812,930,000) -25%                              -  0% 
Utang bank jangka 
panjang 
              
(912,101,431) -2% 




         
(26,509,105,921) -10% 
      
136,444,687,093  58% 
Jumlah Liabilitas 
(Kewajiban) 
          
86,740,630,815  5% 
      
149,728,441,974  8% 
          
EKUITAS         
Modal Disetor 
                                
-  0%                              -  0% 
Cadangan Umum 
                                
-  0%                              -  0% 
Akumulasi Laba 
(Rugi) sd Thn Lalu 
        
(171,915,125,487) 23% 
     
(379,079,903,669) 41% 
Laba (Rugi) Tahun 
Berjalan 
         
(48,210,256,797) 28% 
   
1,176,043,141,698  -534% 
Jumlah Ekuitas 
        
(220,125,382,284) 33% 
      
796,963,238,029  -90% 
JUMLAH PASIVA 
        
(133,384,751,469) -13% 
      
946,691,680,003  108% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 Analisis Horizontal Neraca PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2013-2014 
       Berdasarkan Tabel 5.10, laporan Neraca PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013 ke 2014 menunjukkan penurunan total aktiva sebesar 
13%. Pos-pos pada aktiva yang mengalami    penurunan seperti kas dan 
setara kas sebesar 26%, piutang usaha sebesar 6%, piutang lainnya sebesar 
53%, persediaan sebesar 26%, pajak dibayar dimuka sebesar 98%, aset 
lancar lainnya sebesar 11% dan aset ternak sebesar 6%. Sedangkan aktiva 




sebesar 6%, aset tetap sebesar 2%, aset tak berwujud sebesar 8% dan aset 
tak lancar lainnya sebesar 22%. 
       Neraca di sisi pasiva dan ekuitas selama periode 2013-2014 
menunjukkan peningkatan pada pos pasiva kewajiban meningkat sebesar Rp 
86,740,630,815 (5%) dan ekuitas sebesar Rp 220,125,382,284 (33%). Pos-
pos yang mengalami peningkatan pada sisi pasiva adalah utang usaha, 
beban yang masih harus dibayar, utang pajak, dan utang antar badan hukum 
jangka pendek. Pada sisi ekuitas, pos yang mengalami peningkatan adalah 
pos saldo laba sebesar 28%. Sementara pada pos modal disetor dan 
cadangan umum tidak mengalami peningkatan dan penurunan pada periode 
2013-2014.  
     Hal-hal diatas dipengaruhi adanya penyesuaian pencatatan piutang 
pengembangan perkebunan plasma dan titipan dana KKPA sebesar Rp 
30.812.930.000,- sehubungan telah ditandatanganinya Surat Pengakuan 
Hutang (SPH) oleh petani KUD Tumbuh Segar di Unit Kebun Asera selain itu 
juga dipengaruhi oleh posisi dana talangan PTPN X selaku pengelola pabrik 
gula pada tahun 2014 sebesar Rp 907 milyar lebih besar dari tahun 2013 
sebesar Rp 798 milyar. 
     
 Analisis Horizontal Neraca PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2014-2015 
       Berdasarkan Tabel 5.10, laporan Neraca PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2014 ke 2015 menunjukkan peningkatan total aktiva 
sebesar 108%. Pos-pos pada aktiva yang mengalami    peningkatan  seperti 




sebesar 532% dan aset tak berwujud sebesar 1%. Sedangkan aktiva yang 
mengalami penurunan seperti kas dan setara kas sebesar 45%, piutang 
usaha sebesar 35%, piutang lainnya sebesar 84%, persediaan sebesar 55%, 
aset lancar lainnya sebesar 23%, aset tanaman sebesar 7%, dan aset tak 
lancar lainnya sebesar 9%. 
       Neraca di sisi pasiva dan ekuitas selama periode 2014-2015 
menunjukkan peningkatan pada pos pasiva kewajiban meningkat sebesar Rp 
149,728,441,974 (8%) dan ekuitas sebesar Rp 796,963,238,029 (90%).  Pos-
pos yang mengalami peningkatan pada sisi pasiva adalah utang bank yang 
harus dibayar, beban yang masih harus dibayar, utang pajak, dan liabilitas 
imbalan paska kerja. Pada sisi ekuitas, pos yang mengalami peningkatan 
adalah pos akumulasi laba/rugi tahun lalu sebesar 41%. Sementara pada pos 
modal disetor dan cadangan umum tidak mengalami peningkatan dan 
penurunan pada periode 2014-2015.  
       Hal-hal diatas disebabkan adanya pemberian dana talangan dari PTPN X 
selaku pengelola pabrik gula dimana posisi dana talangan pada tahun 2015 
sebesar Rp 889,42 milyar lebih besar daripada dana talangan tahun 2014 
sebesar 898,64 milyar. 
 
5.2.2 Analisis Horizontal pada Laporan Laba-Rugi 







     
138,452,424,859  34% 
      
164,604,752,828  30% 
Harga Pokok 
Penjualan 
     
248,923,492,179  67% 
        
62,973,684,929  10% 
Laba (Rugi) Kotor 
    
(110,471,067,320) -380% 
      




Beban Usaha         
Beban umum & 
administrasi 
         
2,927,573,880  7% 




            
288,435,561  56% 




             
(94,935,457) -34% 
               
26,016,467  14% 
Beban bunga kredit 
         
1,206,144,778  2% 
          
8,706,861,582  11% 
Jumlah beban 
usaha 
         
4,327,218,762  4% 
          
4,638,082,642  4% 
Laba (Rugi) Usaha 
    
(114,798,286,082) 128% 
        
96,992,985,257  -47% 
          
Pendapatan (beban) 
lain-lain         
Pendapatan lain lain 
         
3,575,761,056  78% 
           
(397,520,752) -5% 
Beban lain-lain 
       
63,462,902,207  -73% 




       
67,038,663,263  -81% 
    
(112,880,213,784) 738% 
Laba (Rugi) sebelum 
pajak 
      
(47,759,622,819) 28% 
      
(15,887,228,527) 7% 
          
Pajak Penghasilan         
Manfaat (beban) 
pajak tangguhan 
           
(450,633,978) -100% 
                                
-  
      
-  
Pajak Penghasilan 
           
(450,633,978) -100% 
                                
-  -  
          
Keuntungan 
(Kerugian) Aktuarial 
                               
-    
   
1,173,281,373,657  ∞ 
          
Laba/Rugi Bersih 
      
(48,210,256,797) 28% 
   
1,157,394,145,130  -526% 
Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 Analisis Horizontal Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2013-2014  
       Berdasarkan Tabel 5.11, laporan Laba Rugi periode 2013-2014 PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) menunjukkan penurunan rugi bersih 
sebesar 28% (Rp 48,210,256,797). Peningkatan berasal dari penjualan 




penurunan terjadi pada rugi kotor sebesar 380% dan kerugian usaha sebesar 
128% 
            Dari sisi beban, yang mengalami peningkatan beban umum dan 
administrasi, beban penjualan/pemasaran, dan beban bunga kredit. 
Sementara beban yang mengalami penurunan adalah beban penyusutan 
dan amortisasi. 
              Hal-hal diatas terjadi karena adanya pengaruh harga terutama pada 
stok gula sedangkan stok gula masih tinggi sehingga menyebabkan banyak 
stok gula yang belum terjual. 
 
 Analisis Horizontal Laba Rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2014-2015 
         Berdasarkan Tabel 5.11, laporan Laba Rugi periode 2013-2014 PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) menunjukkan peningkatan laba bersih 
sebesar 526% (Rp 1,157,394,145,130). Peningkatan berasal dari penjualan 
sebesar 30% dan harga pokok penjualan sebesar 10% sedangkan penurunan 
terjadi pada laba kotor sebesar 125% dan laba usaha sebesar 47% 
       Dari sisi beban, yang mengalami peningkatan beban penyusutan & 
amortisasi, dan beban bunga kredit. Sementara beban yang mengalami 
penurunan adalah beban umum & administrasi dan beban 
penjualan/pemasaran. 
       Hal-hal di atas dipengaruhi oleh harga dan volume penjualan. Volume 
penjualan CPO, SIR-20 dan ternak sapi tahun 2015 lebih besar daripada tahun 




tinggi menyebabkan PTPN memperoleh keuntungan yang besar pada tahun 
2015. 
      
5.2.3 Analisis Horizontal Arus Kas 
Tabel 5.12 Analisis Horizontal Arus Kas Periode 2013-2014 dan 2014-2015 











       
134,385,121,232  33% 
    





      
(196,940,317,142) 91% 
   
(189,935,533,581) 46% 
Kas yang diperoleh 
dari aktivitas 
operasi 
         
62,555,195,910  33% 




          
(1,206,144,778) 2% 
       
(8,706,861,582) 11% 
Penerimaan Bunga 
    




        
(22,499,833,061) -73% 




         
89,107,862,346  -79% 
      
23,463,123,819  -100% 
Pembayaran pajak 
penghasilan  
         
40,744,853,179  -125% 
     
(13,222,959,173) -163% 















        
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 




         
18,368,309,494  -189% 
       
(8,630,380,721) -100% 
Investasi Saham 
                                 
-  ∞ 




        
(71,092,636,606) -168% 
      
20,421,052,713  -71% 
Penambahan Aset 
Tanaman 
          
(9,011,899,362) ∞ 







             
(341,188,377) -195% 
          
(180,532,456) 109% 
Penambahan biaya 
tangguhan hak atas 
tanah 
             
(348,747,367) ∞ 
           
679,105,067  -195% 















        
          
ARUS KAS DARI 
AKTIVITAS 




             
(990,275,907) -100%     
Pembayaran Utang 
Bank 
          
(1,082,066,155) 15% 
        





          
(2,072,342,062) 34% 
     
(10,731,655,384) -133% 
          
PENURUNAN 
(KENAIKAN) 
BERSIH KAS DAN 
SETARA KAS  
  












        
(56,814,597,695) -46% 
     
(17,356,859,076) -26% 
 KAS DAN 
SETARA KAS 
AKHIR TAHUN 
        
(17,356,859,076) -26% 
     
(21,990,571,360) -45% 
 Sumber: Data Sekunder Setelah Diolah, 2016 
 Analisis Horizontal Arus Kas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2013-2014 
       Berdasarkan Tabel 5.12, laporan arus kas PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2014 menunjukkan terjadi peningkatan dari segi arus 
kas dari aktivitas operasi dan arus pendanaan. Arus kas dari aktivitas 
investasi mengalami penurunan pada periode 2013-2014. Pada arus kas dari 




pelanggan, pembayaran kas kepada pemasok, dan pembayaran bunga. Dari 
aktivitas pendanaan yang mengalami peningkatan adalah pembayaran utang 
bank. 
       Saldo kas pada awal periode menurun sebesar 46%, adapun saldo kas 
pada akhir periode juga menurun sebesar 26% (Rp 17,356,859,076). 
        Hal di atas terjadi karena jumlah angsuran tahun 2014 menurun 
dibanding tahun 2013 sehingga berpengaruh terhadap saldo kas.    
 
 Analisis Horizontal Arus Kas PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Periode 2014-2015 
       Berdasarkan Tabel 5.12, laporan arus kas PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) periode 2014-2015 menunjukkan terjadi penurunan dari segi 
arus kas dari aktivitas operasi, arus investasi dan arus pendanaan. Pada arus 
kas dari aktivitas operasi yang mengalami penurunan adalah penerimaan 
bunga, penerimaan lainnya, pembayaran lainnya, dan pembayaran pajak 
penghasilan. Dari aktivitas investasi yang mengalami penurunan adalah 
investasi pada tanaman perkebunan, penambahan aset tetap, dan 
penambahan biaya tanggungan hak atas tanah. Dari aktivitas pendanaan 
yang mengalami penurunan adalah pembayaran utang bank. 
 Saldo kas pada awal periode menurun sebesar 26%, adapun saldo kas 
pada akhir periode juga meningkat sebesar 45% (Rp 21,990,571,360). 
 Penurunan terjadi karena kondisi likuiditas tahun 2015 masih mengalami 





5.3 Analisis Rasio Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
Tabel 5.13 Rasio Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero)  
 
RASIO 2013 2014 2015 
Rasio Likuiditas 
Current Ratio 0,33 0,23 0,13 
Cash Ratio 5% 3% 2% 
        
Rasio profitabilitas       
Gross Profit Margin 7% -15% 3% 
Net Profit Margin -43% -41% 133% 
ROI -17% -62% 473% 
ROE 26% 25% -10% 
        
Rasio Solvabilitas       
Debt Ratio 166% 496% 105% 
Debt to Equity Ratio -251% -198% -2061% 
        Sumber data diolah dari hasil analisis rasio laporan keuangan PT. Perkebunan   
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
1. Analisis Rasio Likuiditas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
       Berdasarkan tabel 5.13, nilai rasio lancar PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) untuk tahun 2013 adalah 33%. Berdasarkan tabel 3.1, dengan 
kisaran 33<90 maka skornya adalah 0. Dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan PTPN XIV (Persero) dalam membayar utang-utang jangka 
pendeknya pada tahun 2013 adalah sangat buruk. Pada tahun 2014, nilai 
rasio lancar PTPN XIV (Persero) adalah 23%. Terjadi penurunan 10% dari 
tahun 2013. Berdasarkan tabel 3.2 masih berada pada kisaran <90 sehingga 
pada tahun 2014 tingkat kemampuan PTPN juga sangat buruk. Pada tahun 
2015, nilai rasio lancarnya adalah 13% dan kembali terjadi penurunan 10% 




tabel 3.2 masih berada pada kisaran <90 sehingga pada tahun 2015 PTPN 
dalam kondisi yang semakin buruk. 
       Penurunan rasio lancar dari tahun ke tahun disebabkan oleh 
meningkatnya kewajiban lancar yang kenaikannya hampir beberapa kali lipat 
dari tahun lalu tidak sebanding dengan kenaikan aktiva lancar sehingga 
kenaikan pada aktiva lancar dikatakan tidak signifikan dan tingkat 
kemampuan PTPN untuk memenuhi kewajiban lancar tidak sesuai yang 
diharapkan. 
 Sedangkan untuk rasio kas, pada tahun 2013 nilai rasio kas PTPN XIV 
(Persero) adalah 5%. Berdasarkan tabel 3.2 berada pada kisaran 5<=5<10, 
maka skornya adalah 1. Skor tersebut menunjukkan Rasio Kas PTPN XIV 
(Persero) pada tahun 2013 masih dalam kondisi yang tergolong buruk. Nilai 
rasio kas PTPN XIV (Persero) untuk tahun 2013 adalah 3%. Berdasarkan 
tabel 3.3, maka skornya adalah 0 dan dapat dikatakan bahwa tingkat rasionya 
lebih buruk dibanding tahun sebelumnya. Nilai rasio kas PTPN XIV (Persero) 
untuk tahun 2015 adalah 2% dimana rasionya kembali mengalami penurunan 
dibanding tahun sebelumnya. Berdasarkan tabel 3.2 maka skornya adalah 0 
dan dapat dikatakan bahwa pada tahun 2015 tingkat rasionya semakin 
memburuk. 
Penurunan juga terjadi terhadap rasio kas, penurunan terjadi karena 
penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahaan dan kenaikan pada 
kewajiban lancar yang tidak sesuai sehingga perusahaan tidak likuid. 
 
2. Analisis Rasio Profitabilitas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
       Nilai gross profit margin PTPN XIV (Persero) untuk tahun 2013 adalah 




maka dapat dikatakan bahwa gross profit margin PTPN XIV (Persero) adalah 
sangat buruk. Dikatakan demikian karena walaupun penjualan bersih PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) tinggi, akan tetapi terjadi 
ketidakstabilan pada harga pokok penjualannya sehingga PTPN XIV 
(Persero) mengalami kerugian. Nilai gross profit margin PTPN XIV (Persero) 
untuk tahun 2014 adalah -15%, terjadi penurunan signifikan dari tahun 
sebelumnya. Nilai tersebut semakin jauh dari rata-rata nilai industri sehingga 
gross profit marginnya semakin buruk. Nilai gross profit margin PTPN XIV 
(Persero) untuk tahun 2015 adalah sebesar 3%. Walaupun nilai tersebut 
masih jauh dibawah nilai rata-rata industri dan masih berada dalam kondisi 
buruk, tetapi jika dilihat dari sudut pandang pergerakan dari tahun 
sebelumnya, nilai gross profit margin sudah menunjukkan peningkatan pada 
tahun tersebut. 
       Nilai net profit margin PTPN XIV (Persero) untuk tahun 2013 adalah 
sebesar -43%. Jika rata-rata industri untuk net profit margin adalah 20%, 
maka dapat dikatakan bahwa net profit margin PTPN XIV (Persero) adalah 
sangat buruk. Dikatakan demikian karena walaupun penjualan bersih PTPN 
XIV (Persero) untuk tahun tersebut tinggi, tetapi perusahaan tidak bisa 
menekan beban-beban yang tentu mempengaruhi besaran laba bersih yang 
melebihi besarnya penjualan sehingga PTPN XIV (Persero) akhirnya 
mengalami kerugian. Nilai Net Profit Margin PTPN XIV (Persero) untuk tahun 
2014 adalah -41%. Meskipun mengalami peningkatan sebesar 2%, akan 
tetapi nilai tersebut masih jauh dibawah nilai rata-rata industri dan masih 
berada dalam kategori buruk. Nilai Net Profit Margin PTPN XIV (Persero) 
untuk tahun 2015 adalah 133%. Terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai 




rata-rata industri sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin PTPN 
XIV (Persero) pada tahun 2015 adalah sangat baik.  
       Rasio ROI untuk tahun 2013 adalah -17%. Berdasarkan tabel 3.3, jika 
nilai ROI di bawah 0 maka memiliki skor 0 pula. Nilai rasio dan skor tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan PTPN XIV (Persero) dalam menghasilkan 
laba menggunakan seluruh aktivanya adalah sangat buruk. Nilai ROI untuk 
tahun 2014 adalah -62%. Berdasarkan tabel 3.3 maka skornya adalah 0 
sehingga kemampuannya semakin buruk. Diketahui pula bahwa terjadi 
penurunan drastis tingkat rasio ROI tahun 2014 dari tahun 2013. Berarti dapat 
dikatakan bahwa kemampuan PTPN XIV (Persero) dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan seluruh aktivanya semakin menurun tiap tahunnya. 
Nilai ROI pada tahun 2015 adalah 473%. Berdasarkan tabel 3.3 maka 
skornya adalah 10 dan dapat dikatakan bahwa kemampuan PTPN XIV 
(Persero) dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktivanya 
sangat baik. 
       Kenaikan nilai ROI yang terjadi dari tahun ke tahun karena penggunaan 
aktiva sudah efisien dan meningkatnya laba yang dihasilkan oleh keseluruhan 
penggunaan aktiva. Kenaikan nilai ROI menunjukkan PTPN sudah mampu 
mengelola aktiva yang tersedia secara maksimal untuk menghasilkan 
keuntungan yang optimal. 
           Rasio ROE (Return On Equity) PTPN XIV (Persero) untuk tahun 2013 
adalah sebesar 26%. Jika melihat nilai tersebut dan kemudian dimasukkan 
dalam tabel 3.4, nilai tersebut berada pada tingkat 15<ROE dengan skor 15.  
Artinya, tingkat kemampuan PTPN XIV (Persero) dalam menghasilkan laba 




tahun 2014 adalah sebesar 25%. Persentase tersebut memiliki skor yang 
sama dengan tingkat rasio pada tahun 2014, yakni 15. Walaupun rasio ROE 
PTPN XIV (Persero) pada tahun 2014 lebih kecil daripada tahun 2013, tetapi 
penurunan tersebut dianggap tidak signifikan. Hal tersebut terbukti dari tidak 
terjadinya pergeseran turun terhadap skor rasio ROE pada tahun 2013 dalam 
tabel daftar skor ROE yang ditetapkan oleh kementrian BUMN. Tingkat rasio 
ROE PTPN XIV (Persero) pada tahun 2015 adalah -10%, terjadi penurunan 
yang drastis dari sebelumnya. Berdasarkan tabel 3.4 memiliki ditetapkan skor 
1. Skor dan tingkat rasio tersebut menunjukkan rendahnya tingkat 
pengembalian modal ataupun efisiensi penggunaan modal PTPN XIV 
(Persero) pada tahun 2015 sehingga dikatakan sangat buruk. 
       Penurunan ROE dari tahun ke tahun disebabkan karena tingginya biaya-
biaya operasi, membuat laba/rugi yang dicapai tidak sebanding dengan modal 
yang dikeluarkan, sehingga kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan 
keuntungan netto menurun dari tahun ke tahun. 
3.  Analisis Rasio Solvabilitas PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
       Berdasarkan tabel 5.13, dapat dilihat bahwa nilai debt ratio PTPN XIV 
(Persero) pada tahun 2013 adalah 166% atau 1,66. Jika nilai debt ratio > 1 
maka hutang perusahaan terlalu besar, walaupun asetnya dijual tetap tidak 
dapat menutupi hutang perusahaan. Artinya kemampuan PTPN XIV 
(Persero) pada tahun 2013 dikatakan buruk. Nilai debt ratio pada tahun 2014 
adalah 496% atau 4,96 dan nilai tersebut > 1, sehingga nilai debt rationya 
kembali memburuk bahkan lebih buruk dibandingkan tahun 2013. Nilai debt 
ratio pada tahun 2015 adalah 105%. Walaupun mengalami peningkatan, 




dapat disimpulkan bahwa selama 3 tahun berturut-turut nilai debt rationya > 1 
sehingga kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutangnya terhadap 
total asetnya sangat buruk. 
     Debt to equity ratio PTPN XIV (Persero) untuk tahun 2013 adalah -251%. 
Nilai DER yang negatif dipengaruhi oleh nilai ekuitas yang negatif. Ekuitas 
negatif karena perusahaan mengalami kerugian dan kerugian tersebut 
ditutupi dengan ekuitas. Salah satu kerugiannya adalah dalam pembayaran 
hutang. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutangnya buruk.  Nilai Debt to Equity Ratio PTPN XIV (Persero) 
tahun 2014 adalah -198%. Nilai DER tahun 2014 memang meningkat 53% 
akan tetapi nilai DER tetap negatif sehingga kemampuan dalam memenuhi 
hutangnya tetap buruk meskipun mengalami peningkatan. Nilai Debt to 
Equity Ratio PTPN XIV (Persero) pada tahun 2015 adalah -2061%, terjadi 
penurunan drastis dari tahun sebelumnya sehingga kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban dengan modal/ekuitas yang ada semakin 
memburuk. 
 
5.4 Kinerja Keuangan PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Periode 
2013-2015 
1. Berdasarkan Analisis Vertikal 
Berikut tabel analisis vertikal pada neraca, laporan laba rugi dan laporan arus 









Tabel 5.14 Analisis vertikal pada neraca PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013 2014 2015 
Aktiva    
Total Aktiva Lancar 47% 41% 11% 
Total Aktiva Tetap 21% 25% 77% 
    
Kewajiban dan Ekuitas    
Total Kewajiban Lancar 140% 175% 85% 
Total Ekuitas -66% -102% -5% 
Sumber data diolah dari hasil analisis vetikal pada neraca PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset lancar pada tahun 2014 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 41% di mana pada tahun 
sebelumnya sebesar 47%. Namun pada tahun selanjutnya total aktiva lancar 
kembali mengalami penurunan menjadi 11%. Di sisi kewajiban, total kewajiban 
juga mengalami peningkatan di tiap tahunnya kecuali pada tahun 2015 yang 
mengalami penurunan menjadi 85% dari tahun sebelumnya sebesar 175%. 
     Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja PT 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) belum optimal, hal ini dikarenakan total 
kewajiban lebih besar dibandingkan total aktiva, di mana perusahaan belum 




Tabel 5.15 Analisis vertikal pada laporan laba rugi PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013 2014   2015 
Penjualan 100% 100% 100% 
Harga Pokok Penjualan 93% 115% 97% 
Beban Umum dan Administrasi 11% 9% 6% 
Beban Penjualan/Pemasaran 0,1% 0,15% 0,1% 
     Penyusutan dan Amortisasi 0,1% 0,03% 0,03% 
     Beban Bunga Kredit 19% 14% 12% 
 Keuntungan/kerugian akturial - - 166% 
Laba (Rugi) -43% -41% 133% 
Sumber data diolah dari hasil analisis vertikal pada laporan laba/rugi PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2013-2015 bahwa pos 
harga pokok penjualan mengalami fluktuasi (naik-turun). Adapun dari sisi laba 
dapat dilihat bahwa persentasi besarnya angka indeks laba dari tahun 2013-
2015 juga mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 mengalami penurunan 2% 
bahkan pada tahun 2013 dan 2014 mengalami kerugian karena besarnya beban 
dan harga pokok penjualan yang tinggi, namun pada tahun 2015 indeks laba 
kembali mengalami peningkatan signifikan sebesar 133% dari sebelumnya 
sebesar -41%. Hal ini dipengaruhi oleh keuntungan akturial sebesar 166% pada 
tahun 2015. 
        Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja PT. Perkebunan Nusantara XIV 




Tabel 5.16 Analisis vertikal pada laporan arus kas PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013 2014 2015 
Saldo Kas Awal 186% 135% 182% 
Arus Kas Masuk    
Aktivitas Operasi 91.0% 98% 99.95% 
Aktivitas Investasi 8.8% 2% 0.05% 
Aktivitas Pendanaan 0.2% 0% 0% 
Total Arus Kas Keluar    
Aktivitas Operasi 96% 92% 97% 
Aktivitas Investasi 2% 7% 5.4% 
Aktivitas Pendanaan 2% 1% 0.4% 
Saldo Kas Akhir 
100% 100% 100% 
 Sumber data diolah dari hasil analisis vertikal pada laporan arus kas PT Perkebunan     
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
 
       Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa total arus kas masuk dari aktivitas 
operasi mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kemudian dari aktivitas 
investasi justru mengalami penurunan setiap tahunnya. Kemudian dari aktivitas 
pendanaan pada tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0% dan pada tahun 
2015 tidak mengalami pergerakan dari tahun sebelumnya. Total arus kas keluar 
dari aktivitas operasi juga mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 2014, 
namun pada tahun 2015 kembali meningkat menjadi 97%. Dari aktivitas investasi 
mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 mengalami 
penurunan menjadi 5.4%. Kemudian pada aktivitas pendanaan mengalami 




       Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kinerja PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) dapat dikatakan optimal. Hal ini dikarenakan jumlah arus kas 
masuk lebih besar dibandingkan dengan total arus kas keluar. 
 
2. Berdasarkan Analisis Horizontal 
       Berikut tabel analisis horizontal pada neraca, laporan laba rugi dan laporan 
arus kas PTPN XIV (Persero) Makassar periode 2013-2015: 
Tabel 5.17 Analisis horizontal pada neraca PT Perkebunan Nusantara XIV 
(Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013-2014 % 2014-2015 % 
Total Aktiva (133,384,751,469)  -13% 
 
946,691,680,003 108% 
Total Kewajiban 86,470,630,815 
 
  
5% 149,728,441,974 8% 
Total Ekuitas (220,125,382,284)    33% 796,963,238,029 -90% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada neraca PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset dan total kewajiban 
mengalami peningkatan di setiap periodenya kecuali dari total ekuitas yang 
mengalami penurunan pada periode 2014-2015. Pada tahun 2015 total aktiva 
pada periode 2014-2015 mengalami peningkatan yang signifikan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa kinerja PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 
sudah optimal di mana jumlah aktiva lebih besar dibandingkan dengan total 





Tabel 5.18 Analisis horizontal pada laporan laba/rugi PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013-2014 % 2014-2015 % 
Penjualan 674.556.518,07 13% 2.886.862.217,48 50% 
Harga Pokok 
Penjualan 
248,923,492,179 67% 62,973,684,929 10% 
Beban 4,327,218,762 4% 4,638,082,642 4% 
Laba (Rugi) (48,210,256,797) 28% 1,157,394,145,130 -526% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada laporan laba/rugi PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada periode 2013-2014 indeks laba 
mengalami penurunan sebesar 75% dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan 
karena pada tahun 2014 harga pokok penjualan menurun drastis dibandingkan 
dengan penjualan yang justru mengalami peningkatan yang signifikan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja dari PT. Perkebunan Nusantara 
XIV (Persero) belum optimal. 
 
Tabel 5.19 Analisis horizontal pada laporan arus kas PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
AKUN 2013-2014 % 2014-2015 % 
Aktivitas 
Operasi 
27,396,369,662 2755% (28,948,962,314) -102% 
Aktivitas 
Investasi 
13,403,445,011 -26% 57,178,944,227 -149% 
Aktivitas 
Pendanaan 
(2,072,342,062) 34% (10,731,655,384) -133% 
Saldo Akhir 
Kas 
(17,356,859,076) -26% (21,990,571,360) -45% 
Sumber data diolah dari hasil analisis horizontal pada laporan arus kas PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) periode 2013-2015 
 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa saldo akhir kas pada periode 2014-




(45%). Di mana pada periode 2014-2015 arus kas dari aktivitas operasi 
mengalami penurunan yang cukup signifikan sebesar -102% dibandingkan 
dengan arus kas investasi sebesar -133% dan pendanaan sebesar -45%. 
Penurunan yang signifikan bahkan menyentuh angka negatif terjadi karena terjadi 
penurunan yang signifikan pada masing-masing aktivitas pada tahun 2015. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) belum optimal hal ini dapat dilihat dari jumlah saldo kas 
akhir periode 2014-2015 mengalami penurunan. 
 
3. Analisis Rasio 
       Dari segi likuiditas dapat dilhat dari current ratio dan cash ratio di mana 
perusahaan dalam kondisi buruk di mana perusahaan tidak mampu memenuhi 
utang jangka pendeknya baik dari segi aktiva maupun kas. Namun dari segi 
profitabilitas berdasarkan hasil perhitungan gross profit margin menunjukkan 
bahwa kinerja perusahaan juga buruk karena karena ketidakstabilan antara 
penjualan dan harga pokok penjualan. Berdasarkan hasil perhitungan net profit 
margin, juga mengalami keterpurukan walaupun pada tahun 2015 mengalami 
peningkatan yang signifikan seiring dengan naiknya laba tahun tersebut. Dari 
perhitungan ROI sempat memburuk pada tahun 2013 dan 2014 yang 
menunjukkan bahwa penggunaan aktiva belum sepenuhnya efisien dan baik 
untuk menghasilkan laba namun pada tahun 2015 mengalami peningkatan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan PTPN XIV (Persero) dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aktivanya tahun tersebut 
meningkat sangat baik. Dan dari perhitungan ROE perusahaan belum mampu 
untuk mengelola modalnya secara efisien dilihat memburuknya kemampuan 




dari debt ratio dan debt to equity ratio di mana menunjukkan hasil yang buruk 
setiap tahunnya, hal ini diiringi dengan debt ratio >1 dan debt to equity ratio 
yang bernilai negatif sehingga perusahaan tidak mampu untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. 
       Jadi, dari analisis rasio dapat disimpulkan bahwa kinerja PT Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) belum optimal karena perusahaan belum mampu 
memenuhi kewajiban jangka pendek jika ditinjau dari sisi aktiva dan kas, 
kemudian dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan sudah 
mampu mengelola aktiva dan ekuitas untuk menghasilkan laba walapun 
sebelumnya mengalami keterpurukan dan dari segi solvabilitas menunjukkan 
bahwa perusahaan belum mampu untuk memenuhi kewajiban jangka 















       Dari tiga analisis laporan keuangan yang dilakukan pada PT. Perkebunan 
Nusantara XIV (Persero) selama 3 periode yaitu dari tahun 2013-2015, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan analisis vertikal dapat disimpulkan bahwa indeks neraca 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) belum optimal, hal ini 
dikarenakan total kewajiban lebih besar dibandingkan total aktiva 
dimana perusahaan belum mampu memenuhi kewajibannya.  
2. Berdasarkan analisis vertikal dapat disimpulkan bahwa 
laporan laba rugi PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) sudah 
optimal karena pada periode 2013-2014 laba/ruginya mengalami 
penurunan namun pada periode selanjutnya mengalami peningkatan. 
Sedangkan pada laporn arus kas juga sudah optimal, hal ini 
dikarenakan jumlah arus kas masuk lebih besar dibandingkan dengan 
total arus kas keluar. 
3. Berdasarkan analisis horizontal dapat disimpulkan bahwa neraca PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) sudah optimal karena jumlah 
aktiva lebih besar dibandingkan dengan total kewajiban dengan total 
ekuitas. 
4. Berdasarkan analisis horizontal dapat dismpulkan bahwa laporan laba 
rugi PT.Perkebunan Nusantara XIV (Persero) belum optimal karena 
adanya penurunan indeks laba/ruginya. Sedangkan pada laporan arus 





karena adanya penurunan saldo akhir kas pada periode 2014-2015. 
5. Berdasarkan analisis rasio dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) Makassar belum optimal 
karena dari segi likuiditas perusahaan belum mampu memenuhi 
kewajiban jangka pendek ditinjau dari sisi aktiva lancar dan kas, 
kemudian dari segi profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan 
sudah mampu mengelola aktiva dan ekuitas untuk menghasilkan laba 
walaupun sebelumnya mengalami keterpurukan dan dari segi 
solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 




       Adapun beberapa saran yang diajukan setelah melakukan analisis 
vertikal-horizontal dan rasio keuangan terhadap laporan keuangan PT. 
Perkebunan Nusantara XIV (Persero) selama periode 2013-2015, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) meningkatkan lagi 
pengelolaan laporan keuangan perusahaan baik neraca, laporan 
laba/rugi dan laporan arus kas (seperti financial planning, implementasi, 
dan evaluasi) secara efektif dan efisien dengan memperhatikan jumlah 
aktiva dan kewajiban karena neraca yang diteliti menunjukkan bahwa 
total kewajiban lebih besar dari aktiva sehingga belum mampu memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. 
2. Berdasarkan rasio, sebaiknya PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero) 




solvabilitas dengan memperhatikan kualitas aktiva baik aktiva lancar, 
aktiva tetap dan aktiva lain-lain, kewajiban, ekuitas, penjualan serta laba 
bersih yang dimiliki karena dari hasil penelitian hampir semua rasionya 
berada dalam kondisi kurang optimal. 
3. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya melakukan pengujian kualitas data 
sebelum melakukan penelitian dan meneliti indikator-indikator lain dalam 
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Analisis Vertikal pada Neraca 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
NERACA 
PER DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013  
AKTIVA 
2013 % 2014 % 2015 % 
ASET LANCAR 
Kas dan Setara Kas 66,293,910,008 7% 48,937,050,932 6% 26,946,479,572 1% 
Piutang Usaha  7,070,666,594 1% 
            
6,660,006,690  1% 4,313,770,972 0.2% 
Piutang lainnya 27,321,254,204 3% 
          
12,901,789,212  1% 2,051,343,847 0.1% 
Persediaan 239,950,818,687 24% 177,025,798,466 20% 79,239,364,626 4% 
Pajak dibayar dimuka 7,281,726,376 1% 124,106,332 0.01% 236,103,041 0.01% 
Aset lancar lainnya 124,179,406,908 12% 110,097,222,900 13% 85,235,764,538 5% 
JUMLAH ASET LANCAR 472,097,782,777   355,745,974,532   198,022,826,596   
              
ASET TIDAK LANCAR             
Investasi pada entitas lainnya 72,479,548,463 7% 72,505,373,430 8% 72,506,075,917 4% 






         
1,464,923,530  0.1% 1,375,110,156 0.2% 1,531,611,537 0.1% 
Aset tetap 
     
215,382,163,552  21% 220,489,688,044 25% 1,393,498,356,796 76% 
Aset tak berwujud 
         
2,144,922,674  0.2% 2,323,620,371 0.3% 2,341,223,051 0.1% 
Piutang perkembangan perkb 
plasma 
     
141,292,646,537  14% 110,479,716,537 13% 49,944,861,511 3% 
Aset tidak lancar lainnya 
       
15,002,805,248  1% 18,289,872,743 2% 16,576,970,304 1% 
JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 537,213,358,334   520,180,415,110   1,624,595,243,049   
JUMLAH ASET 
  
1,009,311,141,111  100% 875,926,389,642 100% 1,822,618,069,645 100% 
              
PASIVA             
LIABILITAS             
LIABILITAS JANGKA PENDEK             
Utang Usaha 
       
98,294,298,650  10% 
        
119,253,219,616  14% 
      
116,722,579,801  6% 
Utang Bank Jangka Pendek 
       
28,873,037,100  3% 
          
21,696,724,670  2% 
        
22,830,353,326  1% 
Beban Yang Masih Harus Dibayar 
       
13,910,862,439  1% 
          
15,304,430,377  2% 
        
17,497,653,000  1% 
Utang Pajak 
     
144,750,953,060  14% 
        
145,680,919,073  17% 
      
190,753,039,431  10% 
Pendapatan Diterima Dimuka 
            
598,862,272  0.1% 
               
525,958,564  0.1% 
             
288,048,636  0.02% 




880,307,685,611  982,953,113,828  967,869,171,232  
Liabilitas Jangka Panjang Jt Tempo 
     
206,411,606,174  20% 
        
206,411,606,174  24% 
      
206,411,606,174  11% 
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 44,910,439,177 4% 
          
39,481,508,917  5% 
        
22,218,784,500  1% 
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 
  
1,418,057,744,483    
     
1,531,307,481,219    
   
1,544,591,236,100    
              
LIABILITAS JANGKA PANJANG             
Liabilitas Imbalan Paska Kerja 
       
77,494,868,398  8% 
          
82,710,793,908  9% 
      
222,932,351,180  12% 
Titipan dana KKPA 
     
123,013,754,750  12% 
          
92,200,824,750  11% 
        
92,200,824,750  5% 
Utang bank jangka panjang 
       
60,517,768,618  6% 
          
59,605,667,187  7% 
        
55,828,797,008  3% 
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 
     
261,026,391,766    
        
234,517,285,845    
      
370,961,972,938    
Jumlah Liabilitas  
  
1,679,084,136,249  166% 
     
1,765,824,767,064  202% 
   
1,915,553,209,038  105% 
              
EKUITAS             
Modal Disetor 
     
235,000,000,000  23% 
        
235,000,000,000  27% 
      
235,000,000,000  13% 
Cadangan Umum 
       
30,590,779,077  3% 
          
30,590,779,077  3% 
        
30,590,779,077  2% 
Akumulasi Laba (Rugi) sd Thn Lalu 
   
(763,448,648,728) -76% 




Laba (Rugi) Tahun Berjalan 
   
(171,915,125,487) -17% 
      
(220,125,382,284) -25% 
      





   
(669,772,995,138) -66% 
      
(889,898,377,422) -102% 




1,009,311,141,111  100% 
        
875,926,389,642  100% 
   



















Analisis Vertikal pada Laporan Laba Rugi 
 
PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013 
 
  2013 % 2014 % 2015 % 
Penjualan 
     
402,423,046,446  100% 
       
540,875,471,305  100% 
        
705,480,224,133  100% 
Harga Pokok Penjualan 
     
373,372,844,043  93% 
       
622,296,336,222  115% 
        
685,270,021,151  97% 
Laba (Rugi) Kotor 
       
29,050,202,403  7% 
        
(81,420,864,917) -15% 
          
20,210,202,982  3% 
              
Beban Usaha             
Beban umum & administrasi 
       
43,630,824,549  11% 
         
46,558,398,429  9% 
          
42,547,303,603  6% 
Beban penjualan/pemasaran 
            
519,173,666  0.1% 
              
807,609,227  0.15% 
               
723,908,646  0.1% 
Penyusutan & Amortisasi 
            
280,244,367  0.1% 
              
185,308,910  0.03% 
               
211,325,377  0.03% 




74,653,386,770  75,859,531,548  84,566,393,130  
Jumlah beban usaha 
     
119,083,629,352  30% 
       
123,410,848,114  23% 
        
128,048,930,756  18% 
Laba (Rugi) Usaha 
      
(90,033,426,949) -22% 
      
(204,831,713,031) -38% 
      
(107,838,727,774) -15% 
              
Pendapatan (beban) lain-lain             
Pendapatan lain lain 
         
4,593,693,510  1% 
           
8,169,454,566  2% 
            
7,771,933,814  1% 
Beban lain-lain 
      
(86,926,026,026) -22% 
        
(23,463,123,819) -4% 
      
(135,945,816,851) -19% 
Total Pendapatan/ Beban lain lain 
      
(82,332,332,516) -20% 
        
(15,293,669,253) -3% 
      
(128,173,883,037) -18% 
Laba (Rugi) sebelum pajak 
    
(172,365,759,465) -43% 
      
(220,125,382,284) -41% 
      
(236,012,610,811) -33% 
              
Pajak Penghasilan             
Manfaat (beban) pajak tangguhan 
            
450,633,978  0.1% 
                                 
-        
Pajak Penghasilan 
            
450,633,978  0.1% 
                                 
-        
              
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial 
                               
-    
                                 
-    
     
1,173,281,373,657  166% 
              
Laba (Rugi) Bersih 
    
(171,915,125,487) -43% 
      
(220,125,382,284) -41% 
        






Analisis Vertikal pada Laporan Arus Kas 
 
PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 
PADA 31 DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013 
 
 
ARUS KAS MASUK DARI 
AKTIVITAS OPERASI              
 ARUS KAS MASUK  2013 % 2014 % 2015 % 
 Penerimaan kas dari 
pelanggan  406,828,106,271 93% 541,213,227,503 97% 692,283,543,050 99.95% 





 Penerimaan Lainnya  30,669,287,627 7% 8,169,454,566 1% 
   Pembayaran pajak 
penghasilan   
 
0% 8,087,586,057 1% 





   
       ARUS KAS KELUAR  
       Pembayaran kas kepada 




  Pembayaran Bunga  (74,653,386,770) 17% 
  
(84,566,393,130) 12% 
 Penerimaan Bunga  
 
0% (75,859,531,548) 15% 
   Penerimaan Lainnya  
 
0% 
     Pembayaran Lainnya  (112,570,986,165) 26% 
     Pembayaran pajak 
penghasilan   (32,657,267,122) 7% (23,463,123,819) 5% (5,135,373,116) 1% 





   
       Arus Kas Bersih diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi  
994,563,078 2% 28,390,932,740 58% (558,029,574) -2% 
        
       ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI  
        
       ARUS KAS MASUK  
       Investasi pada tanaman 





  Penambahan Aset Tetap  42,229,993,975 99.6% - 
 
- 
  Penambahan Aset Tanaman  - 0% - 
 
- 
  Penambahan Aset Ternak  174,833,773 0.4% - 
 
- 
  Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  - 0% - 
 
330,357,700 





   
       ARUS KAS KELUAR  
       Investasi pada tanaman (9,737,928,773) 
 





 Investasi Saham  - 
   
(702,487) 0% 
 Penambahan Aset Tetap  - 
 
(28,862,642,631) 75% (8,441,589,918) 46% 
 Penambahan Aset Tanaman  - 
 
(9,011,899,362) 23% (9,669,763,098) 52% 
 Penambahan Aset Ternak  - 
 
(166,354,604) 0% (346,887,060) 2% 
 Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah  - 
 
(348,747,367) 1% 





   
       Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi  (51,793,088,975) -78% 38,389,643,964 78% 18,789,300,263 70% 
  
       ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN  
        
       ARUS KAS MASUK  
       Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  990,275,907 -16% - 0% - 0% 





   
       ARUS KAS KELUAR  
       Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah  










   




 Kas Bersih Diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan  (6,016,071,799) -9% (8,088,413,861) -17% (2,643,241,523) -10% 
  
       PENURUNAN (KENAIKAN) 
BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS   (56,814,597,695) -86% (17,356,859,077) -35% (21,990,571,360) -82% 
 KAS DAN SETARA KAS 
AWAL TAHUN  123,108,507,703 186% 66,293,910,008 135% 48,937,050,932 182% 
 KAS DAN SETARA KAS 
















Analisis Horizontal pada Neraca 
 
PT PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO)  
NERACA 
PER 31 DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013 
 
AKUN 
2013 2014 Selisih % 2014 2015 Selisih % 
AKTIVA 
ASET LANCAR                 
Kas dan Setara 
Kas 66,293,910,008 48,937,050,932          (17,356,859,076) -26% 48,937,050,932 26,946,479,572        (21,990,571,360) -45% 
Piutang Usaha  7,070,666,594              6,660,006,690                (410,659,904) -6%           6,660,006,690  4,313,770,972          (2,346,235,718) -35% 
Piutang lainnya 27,321,254,204             12,901,789,212           (14,419,464,992) -53%         12,901,789,212  2,051,343,847        (10,850,445,365) -84% 
Persediaan 239,950,818,687 177,025,798,466          (62,925,020,221) -26% 177,025,798,466 79,239,364,626        (97,786,433,840) -55% 
Pajak dibayar 
dimuka 7,281,726,376 124,106,332            (7,157,620,044) -98% 124,106,332 236,103,041             111,996,709  90% 
Aset lancar 
lainnya 124,179,406,908 110,097,222,900          (14,082,184,008) -11% 110,097,222,900 85,235,764,538        (24,861,458,362) -23% 
JUMLAH ASET 
LANCAR 472,097,782,777 355,745,974,532         (116,351,808,245) -25% 355,745,974,532 198,022,826,596      (157,723,147,936) -44% 
                  
ASET TIDAK 
LANCAR                 
Investasi pada 
entitas lainnya 72,479,548,463 72,505,373,430                  25,824,967  0.04% 72,505,373,430 72,506,075,917                    702,487  0.001% 
Aset tanaman 
                 
89,446,348,330  94,717,033,829             5,270,685,499  6% 94,717,033,829 88,196,143,933          (6,520,889,896) -7% 
Aset ternak 
                   





               
215,382,163,552  220,489,688,044             5,107,524,492  2% 220,489,688,044 1,393,498,356,796    1,173,008,668,752  532% 
Aset tak berwujud 
                   




               
141,292,646,537  110,479,716,537          (30,812,930,000) -22% 110,479,716,537 49,944,861,511        (60,534,855,026) -55% 
Aset tidak lancar 
lainnya 
                 
15,002,805,248  18,289,872,743             3,287,067,495  22% 18,289,872,743 16,576,970,304          (1,712,902,439) -9% 
JUMLAH ASET 
TIDAK LANCAR 537,213,358,334 520,180,415,110          (17,032,943,224) -3% 520,180,415,110 1,624,595,243,049    1,104,414,827,939  212% 
JUMLAH ASET 
            
1,009,311,141,111  875,926,389,642         (133,384,751,469) -13% 875,926,389,642 1,822,618,069,645       946,691,680,003  108% 
                  
PASIVA                 
LIABILITAS                 
LIABILITAS 
JANGKA 
PENDEK                 
Utang Usaha 
                 
98,294,298,650            119,253,219,616            20,958,920,966  21%       119,253,219,616  
       
116,722,579,801           (2,530,639,815) -2% 
Utang Bank 
Jangka Pendek 
                 
28,873,037,100              21,696,724,670             (7,176,312,430) -25%         21,696,724,670  
         




                 
13,910,862,439              15,304,430,377              1,393,567,938  10%         15,304,430,377  
         
17,497,653,000            2,193,222,623  14% 
Utang Pajak 
               
144,750,953,060            145,680,919,073                 929,966,013  1%       145,680,919,073  
       
190,753,039,431          45,072,120,358  31% 
Pendapatan 
Diterima Dimuka 
                     
598,862,272                  525,958,564                  (72,903,708) -12%              525,958,564       288,048,636             (237,909,928) -45% 
Utang antar bdn 
hukum jk pendek 
               
880,307,685,611            982,953,113,828           102,645,428,217  12%       982,953,113,828  
       
967,869,171,232         (15,083,942,596) -2% 
Liabilitas Jangka 
Panjang Jt T 
empo 
               
206,411,606,174            206,411,606,174                                  -  0%       206,411,606,174  
       
206,411,606,174                               -  0% 
Liabilitas Jangka 
Pendek Lainnya 44,910,439,177             39,481,508,917             (5,428,930,260) -12%         39,481,508,917  
         
22,218,784,500         (17,262,724,417) -44% 
Jumlah Liabilitas 
Jangka Pendek 
            
1,418,057,744,483         1,531,307,481,219           113,249,736,736  8%     1,531,307,481,219  
    
1,544,591,236,100          13,283,754,881  1% 
                  
LIABILITAS 
JANGKA 






                 
77,494,868,398              82,710,793,908              5,215,925,510  7%         82,710,793,908  
       
222,932,351,180        140,221,557,272  170% 
Titipan dana 
KKPA 
               
123,013,754,750              92,200,824,750           (30,812,930,000) -25%         92,200,824,750  
         
92,200,824,750                               -  0% 
Utang bank 
jangka panjang 
                 
60,517,768,618              59,605,667,187                (912,101,431) -2%         59,605,667,187  
         
55,828,797,008           (3,776,870,179) -6% 
Jumlah Liabilitas 
Jangka Panjang 
               
261,026,391,766            234,517,285,845           (26,509,105,921) -10%       234,517,285,845  
       
370,961,972,938        136,444,687,093  58% 
Jumlah Liabilitas 
(Kewajiban) 
            
1,679,084,136,249         1,765,824,767,064            86,740,630,815  5%     1,765,824,767,064  
    
1,915,553,209,038        149,728,441,974  8% 
                  
EKUITAS                 
Modal Disetor 
               
235,000,000,000            235,000,000,000                                  -  0%       235,000,000,000  
       
235,000,000,000                               -  0% 
Cadangan Umum 
                 
30,590,779,077              30,590,779,077                                  -  0%         30,590,779,077  
         
30,590,779,077                               -  0% 
Akumulasi Laba 
(Rugi) sd Thn 
Lalu 
              
(763,448,648,728)          (935,363,774,215)         (171,915,125,487) 23%      (935,363,774,215) 
   
(1,314,443,677,884)      (379,079,903,669) 41% 
Laba (Rugi) 
Tahun Berjalan 
              
(171,915,125,487)          (220,125,382,284)          (48,210,256,797) 28%      (220,125,382,284) 
       
955,917,759,414     1,176,043,141,698  -534% 
Jumlah Ekuitas 
              
(669,772,995,138)          (889,898,377,422)         (220,125,382,284) 33%      (889,898,377,422) 
        
(92,935,139,393)       796,963,238,029  -90% 
JUMLAH PASIVA 
            
1,009,311,141,111            875,926,389,642          (133,384,751,469) -13%       875,926,389,642  
    













Analisis Horizontal pada Laporan Laba Rugi 
 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
LAPORAN LABA RUGI 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA  
31 DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013 
 
 
  2013 2014 Kenaikan/penurunan % 2014 2015 Kenaikan/penurunan % 
Penjualan 
      402,423,046,446  
    540,875,471,305       138,452,424,859  34%      540,875,471,305       705,480,224,133        164,604,752,828  30% 
Harga Pokok Penjualan 
      373,372,844,043  
    622,296,336,222       248,923,492,179  67%      622,296,336,222       685,270,021,151          62,973,684,929  10% 
Laba (Rugi) Kotor 
        29,050,202,403  
    (81,420,864,917)     (110,471,067,320) -380%      (81,420,864,917)        20,210,202,982        101,631,067,899  -125% 
  
  
              
Beban Usaha 
  
              
Beban umum & administrasi 
        43,630,824,549  
      46,558,398,429           2,927,573,880  7%        46,558,398,429         42,547,303,603  
        
(4,011,094,826) -9% 
Beban penjualan/pemasaran 
             519,173,666  
           807,609,227              288,435,561  56%             807,609,227              723,908,646  
             
(83,700,581) -10% 
Penyusutan & Amortisasi 
             280,244,367  
           185,308,910               (94,935,457) -34%             185,308,910              211,325,377                 26,016,467  14% 
Beban bunga kredit 
        74,653,386,770  
      75,859,531,548           1,206,144,778  2%        75,859,531,548         84,566,393,130            8,706,861,582  11% 
Jumlah beban usaha 
      119,083,629,352  
    123,410,848,114           4,327,218,762  4%      123,410,848,114       128,048,930,756            4,638,082,642  4% 
Laba (Rugi) Usaha 
      (90,033,426,949) 






              
Pendapatan (beban) lain-lain 
  
              
Pendapatan lain lain 
          4,593,693,510  
        8,169,454,566           3,575,761,056  78%          8,169,454,566           7,771,933,814  
           
(397,520,752) -5% 
Beban lain-lain 
      (86,926,026,026) 
    (23,463,123,819)        63,462,902,207  -73%      (23,463,123,819)    (135,945,816,851) 
    
(112,482,693,032) 479% 
Pendapatan/ Beban lain lain 
      (82,332,332,516) 
    (15,293,669,253)        67,038,663,263  -81%      (15,293,669,253)    (128,173,883,037) 
    
(112,880,213,784) 738% 
Laba (Rugi) sebelum pajak 
    (172,365,759,465) 
  (220,125,382,284)       (47,759,622,819) 28%    (220,125,382,284)    (236,012,610,811) 




              
Pajak Penghasilan 
  
              
Manfaat (beban) pajak tangguhan 
             450,633,978  
                             -             (450,633,978) -100%                                -                                -                                  -              -  
Pajak Penghasilan 
             450,633,978  
                             -             (450,633,978) -100%                                -                                -                                  -              -  
  
  
              
Keuntungan (Kerugian) Aktuarial 
                                -  
                             -                                 -                                   -    1,173,281,373,657     1,173,281,373,657  ∞ 
  
  
              
Laba/Rugi Bersih 
    (171,915,125,487) 













Analisis Horizontal Laporan Arus Kas 
 
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XIV (PERSERO) 
LAPORAN ARUS KAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
31 DESEMBER 2015, 2014, DAN 2013 
 
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI 
2013 2014 kenaikan/penurunan % 2014 2015 kenaikan/penurunan % 
Penerimaan kas dari pelanggan 
          406,828,106,271        541,213,227,503         134,385,121,232  33%    541,213,227,503        692,283,543,050      151,070,315,547  28% 
Pembayaran kas kepada 
pemasok, direksi dan karyawan          (216,641,190,763) 
     
(413,581,507,905)       (196,940,317,142) 91%  (413,581,507,905)     (603,517,041,486)    (189,935,533,581) 46% 
Kas yang diperoleh dari aktivitas 
operasi 
          190,186,915,508        127,631,719,598           62,555,195,910  33%    127,631,719,598          88,760,501,564       (38,871,218,034) -30% 
Pembayaran Bunga 
           (74,653,386,770) 
       
(75,859,531,548)           (1,206,144,778) 2%    (75,859,531,548)       (84,566,393,130)        (8,706,861,582) 11% 
Penerimaan Bunga 
               1,360,822,908               377,235,108            (983,587,800) -72% 
Penerimaan Lainnya 
            30,669,287,627            8,169,454,566          (22,499,833,061) -73%        8,169,454,566           (8,169,454,566) -100% 
Pembayaran Lainnya 
         (112,570,986,165) 
       
(23,463,123,819)          89,107,862,346  -79%    (23,463,123,819)         23,463,123,819  -100% 
Pembayaran pajak penghasilan  





                
Arus Kas Bersih diperoleh dari 
(Digunakan untuk) Aktivitas 
Operasi 
                 994,563,078          28,390,932,740           27,396,369,662  2755%      28,390,932,740             (558,029,574)      (28,948,962,314) -102% 
                
  
                
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI                 
Investasi pada tanaman 
perkebunan              (9,737,928,773)           8,630,380,721           18,368,309,494  -189%        8,630,380,721           (8,630,380,721) -100% 
Investasi Saham 
                                     -  ∞                     (702,487)                  (702,487) ∞ 
Penambahan Aset Tetap 
            42,229,993,975  
       
(28,862,642,631)         (71,092,636,606) -168%    (28,862,642,631)         (8,441,589,918)       20,421,052,713  -71% 
Penambahan Aset Tanaman 
  
         
(9,011,899,362)           (9,011,899,362) ∞      (9,011,899,362)         (9,669,763,098)           (657,863,736) 7% 
Penambahan Aset Ternak 
                 174,833,773  
            
(166,354,604)              (341,188,377) -195%         (166,354,604)            (346,887,060)           (180,532,456) 109% 
Penambahan biaya tangguhan 
hak atas tanah   
            
(348,747,367)              (348,747,367) ∞         (348,747,367)              330,357,700             679,105,067  -195% 
Arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas 
investasi 
           (51,793,088,975) 
       
(38,389,643,964)          13,403,445,011  -26%    (38,389,643,964)         18,789,300,263        57,178,944,227  -149% 
                
                  
                  
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN 
                
Penerimaan Hutang dari 
Pemerintah                  990,275,907                 (990,275,907) -100%         
Pembayaran Utang Bank 
             (7,006,347,706) 
         
(8,088,413,861)           (1,082,066,155) 15%      (8,088,413,861)         (2,643,241,523)         5,445,172,338  -67% 
Kas Bersih Diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan 
        (6,016,071,799.00) 
         
(8,088,413,861)           (2,072,342,062) 34%        8,088,413,861          (2,643,241,523)      (10,731,655,384) -133% 
  





BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS  
  
           (56,814,597,695) 
  
       
(17,356,859,077) 
  




   (17,356,859,077) 
  
      (21,990,571,360) 
  
       (4,633,712,283) 
  
27% 
KAS DAN SETARA KAS AWAL 
TAHUN 
          123,108,507,703          66,293,910,008          (56,814,597,695) -46%      66,293,910,008          48,937,050,932       (17,356,859,076) -26% 
 KAS DAN SETARA KAS AKHIR 
TAHUN 
            66,293,910,008          48,937,050,932          (17,356,859,076) -26%      48,937,050,932          26,946,479,572       (21,990,571,360) -45% 
 
 
 
 
 
 
 
 
